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Pertemuan Awal dengan Pelundungka 


Cerita ini ditulis di negara yang berbeda dari 
tempat kelahiranku. Aku masih menjadi seorang 
mahasiswi di salah satu perguruan tinggi di Amerika. 
Namaku adalah Adinda. Aku tidak menyangka jika 
takdir mengubah hidupku menjadi seperti ini. 


Beginilah kisahku sebelum hari ini. 


Aku bersama “Sania” akan dititipkan oleh orang 
tua kami di panti asuhan yang terletak tidak jauh 
dari desa. Perekonomian yang sulit membuat Ayah 
meminjam uang dari seorang debt collector untuk 
biaya pengobatan ibu yang sedang sakit parah. 


Utang Ayah yang tidak sedikit membuat Ayah 
terus sakit-sakitan untuk membayarnya. Di sisi lain, 
Ayah telah dipecat dari tempat kerjanya tak lama enh pah 
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Ayah meminjam uang tersebut. [bu mengembuskan 
napas terakhirnya di rumahku yang sangat kecil. 


Di umurku yang masih belia, aku hanya terdiam 
sambil memeluk Sania. Aku dan dia melihat Ayah 
menangis berteriak tanpa henti-hentinya tatkala Ibu 
meninggal. Setiap hari Ayah terlihat begitu murung dan 
bersedih ketika kehilangan cinta dan belahan jiwanya. 
Aku dan Sania pun sedih tatkala melihat perilaku Ayah 
yang begitu memprihatinkan. 


“Ayah.” Kubisikan sedikit kalimat di telinganya, 
“Ayah, jika takdir hidup kita begitu rumit seperti ini, 
kenapa kita tidak pergi mengikuti Ibu ke surga saja?” 
tanyaku kepada Ayah. 


Pada saat itu Ayah terdiam dan sedikit tersadar 
dari lamunannya. Dia berkata kepadaku, “Maafkan 
Ayah, sepertinya Ayah tidak bisa menjadi yang terbaik 
untuk kalian.” 


Ayah mengusap lagi air matanya yang jatuh 
tanpa permisi di kedua pipinya. Ayah begitu mencintai 
Ibu. Setiap hari Ayah tampak termenung dan berpikir 
keras. Aku tak tahu apa yang dipikirkan Ayah, tetapi 
air matanya menjadi jawaban atas perasaan apa yang 
sedang ia rasakan. 


Dua minggu berselang, Ayah tidak beranjak dari 
tempat tidurnya. Seketika aku langsung menghampiri 
Ayah dan ternyata beliau jatuh sakit dan terlihat sangat 
lemah. Aku dan Sania pun bingung dengan apa yang 
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harus kami lakukan, sementara untuk makan saja aku 
dan Sania hanya mengandalkan bantuan tetangga di 
sekitarku. 


Akhirnya, aku putuskan meminta bantuan 
kepada tetangga untuk membawa Ayah ke rumah sakit 
terdekat. Namun, jarak yang cukup jauh dari desa 
dan kurangnya petugas kesehatan. Dengan sangat 
terpaksa Ayah hanya bisa dirawat di rumah saja sambil 
menunggu bantuan dari petugas kesehatan datang 
menjemput. 


Keesokan harinya debt collector datang ke 
rumahku, dan meminta uangnya dikembalikan. Karena 
tak tahu harus berbuat apa, Ayah menyerahkan rumah 
kami kepada debt collector tersebut. Dengan kondisi 
yang sangat lemah, Ayah menangis sejadi-jadinya 
sampai berlutut di hadapanku dan berkata, “Dinda, 
maafkan Ayah yang tak mampu merawat kalian berdua, 
Ayah akan menitipkan kalian berdua di panti asuhan 
diseberang desa ini,” ujarnya. 


Ayah berteriak, memukuli badannya sendiri 
sambil menyalahkan keadaan. Beliau berteriak 
sekencang-kencangnya. 


"Maafkan Ayah, maafkan Ayah.” 


Setelah berteriak, Ayah jatuh tersyungkur ke 
lantai dan tak sadarkan diri. Kemudian, aku berteriak 


meminta bantuan dan Ayah tetap tidak memberikan , 


responnya sama sekali. Tak lama kemudian, petugas 


Cinta Menembus Langit | J 


medis pun tiba di rumahku dan akhirnya Ayah dilarikan 
ke rumah sakit di pusat kota dan dibantu oleh seorang 
tetangga yang mendengar teriakanku tadi. 


Setelah tiba di rumah sakit, dokter mengatakan 
Ayah menderita maag kronis dan aku pun tidak 
menampiknya karena, belakangan ini beliau sangat 
sedih dan terpukul atas kepergian Ibu dan pola 
makannya pun tidak teratur, Kemudian dokter 
menyarankan Ayah untuk dirawat di rumah sakit. 


Beberapa hari dirawat di rumah sakit, Ayah 
mengembuskan napas terakhirnya. Hatiku hancur. Aku 
berteriak dengan sangat keras sampai seluruh petugas 
dan pasien di rumah sakit melihatku dan mencoba 
menenangkanku. Pada saat itu, aku merasa hidup ini 
tidak adil. Orang-orang yang aku sayangi semuanya 
telah pergi meninggalkanku. 


Tanpa berpikir panjang aku berlari sekencang- 
kencangnya meninggalkan rumah sakit, dan tak lama 
setelah berlari aku melihat jembatan dan sungai yang 
arusnya sangat deras sekali. Akhirnya aku menjatuhkan 
diriku ke sungai itu. Pada saat itu, mungkin tak ada 
seorang pun yang melihatku, dan aku merasakan 
bagaimana badanku berada di dalam air yang sangat 
dingin malam itu hingga aku tak sadarkan diri. 


Keesokan harinya, aku terbangun di pinggiran 
sungai. Ketika membuka mata, aku berpikir aku telah 
tiada. Kemudian, aku dapati di sekelilingku penuh 
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dengan batu-batuan dan hutan. Aku tidak tahu aku di 
mana, sampai pada akhirnya aku juga tidak mengingat 
siapa diriku sebenarnya. Aku tidak mengingat apa pun 
tentang kejadian di masa laluku. Yang aku tahu aku 
hanyalah seorang anak kecil berumur 15 tahun. 


Ketika kuusap bagian kepalaku, aku dapati 
sedikit benjolan dan luka di sekitar kening. Luka ini 
sakit sekali, ujarku dalam hati. Aku berjalan melewati 
hutan dan mencoba mencari makanan. Aku tidak tahu 
apa yang harus aku makan, aku sangat lapar dan ingin 
menangis. 


Aku mencoba berjalan mengikuti arah sungai 
sambil melihat-lihat apakah ada tumbuhan yang bisa 
dimakan. Tak terasa jauh sudah perjalananku, aku 
melihat ada sebuah gubuk dan disana aku mencium 
bau makanan. Aku berlari menghampiri gubuk 
tersebut. Ada tiga orang pria yang badannya sangat 
besar sedang asyik memakan makanan. Seketika, aku 
menghampiri mereka. 


“Paman, apakah aku bisa memakan makanan ini 
juga?” tanyaku. 
Paman itu menjawab, “Ya, tentu saja kamu boleh 


memakannya.” 


Aku makan makanan itu dengan sangat lahap 
dan tanpa tersisa sedikit pun. 
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Setelah selesai menyantap makanan aku merasa 
takut. Paman tersebut menatapku dengan sangat 
tajam. Aku takut dan aku ingin meninggalkan tempat 
ini, ujarku di dalam hati. 


Dengan cepat, aku berdiri dan ingin meninggalkan 
tempat ini. Aku menyadari paman-paman tersebut 
bukanlah orang yang baik. Aku melihat ada satu orang 
anak laki-laki yang sedang terluka. Kaki dan tangannya 
pun diikat dengan tali oleh salah satu paman itu. 


Tanpa sengaja mereka melihatku menyaksikan 
apa yang sedang dia lakukan. Kemudian, paman itu 
dan teman-temannya langsung menarik dan mengikat 
tanganku. Mulutku ditutupi dengan lakban hitam. Aku 
didorong oleh mereka dan terjatuh di samping anak 
laki-laki yang sedang terluka parah tersebut. 


Tidak lama setelah menyekapku dan anak laki- 
laki itu, paman-paman tersebut pergi dan meninggalkan 
kami di hutan. Aku melihat seorang anak laki-laki 
sebayaku terbangun dan menangis. 


Dia mengatakan, “Help me!” 


Aku tak mengerti apa yang dia katakan, aku 
hanya berusaha memegang tangannya agar dia tidak 
merasa kesakitan. 


Dia terus mengatakan, “Daddy and Momny, 
where are you?Help me please.” 
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Aku bingung, aku tak tahu apa yang harus aku 
lakukan. Apa yang dia katakan aku tidak mengerti 
artinya. Setelah anak laki-laki itu berhenti berbicara, 
anak laki-laki itu menggenggam tanganku dengan 
sangat erat. Aku berusaha untuk menenangkannya, 
dan tak lama kami berdua pun tertidur. 


Hari berganti hari, paman-paman tersebut 
tidak pernah muncul kembali. Aku berusaha untuk 
melepaskan ikatan tali ini karena aku melihat anak 
laki-laki itu sudah sangat pucat dan tidak mempunyai 
tenaga untuk berjalan. Kemudian, aku berusaha 
berpikir apa yang harus aku lakukan untuk membuka 
ikatan ini. 


Aku melihat di sebelah anak laki-laki itu terdapat 
sebuah pisau yang sangat tajam. Aku bergeming, 
“Apakah paman-paman itu lupa untuk membawa 
pisaunya atau sengaja meninggalkannya?” Tanpa 
berpikir panjang, aku mencoba menggunakan kakiku 
untuk meraih pisau itu, akhirnya aku dapat membuka 
ikatanku dan anak laki-laki itu. 


Anak laki-laki itu akhirnya tersadar dan 
melihatku. Dia mengatakan, “Thank you. ” 


Aku bingung harus menjawab apa karena aku 
tidak mengerti apa yang ia katakan. Aku mencoba 
memapahnya keluar dari gubuk. Kami berjalan dengan 
perlahan. 
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Tak lama setelah kami menjauhi gubuk, aku 
melihat paman-paman tersebut kembali membawa 
satu orang anak laki-laki kecil sebaya kami ke dalam 
gubuk dan mengikat tangan serta melakban mulut 
anak itu. Kami cepat- cepat menjauh dari paman- 
paman tersebut. 


Tak lama kemudian, paman-paman tersebut 
berteriak, “Di mana kalian?” 


Sambil mendengar teriakan paman-paman itu, 
badanku pun gemetar dan aku benar-benar ketakutan. 
Segera aku mencari tempat yang aman untuk 
berlindung. Setelah keadaan terlihat aman, aku dan 
anak laki-laki ini melanjutkan perjalanan kami. Tetapi 
kemudian, salah satu paman itu tiba-tiba sudah berada 
di depan kami. Kami sangat terkejut. 


Dengan cepat anak laki-laki itu mendorongku dan 
memberikan kalungnya kepadaku. Dia mengatakan, 
“Go now!” 


Aku tidak mengerti apa yang dia katakan, tetapi 
aku merasa dia ingin aku pergi dari sana. Akhirnya 
paman-paman tersebut menangkap anak laki-laki itu 
dan aku berlari sekencang-kencangnya dari hutan itu. 


Aku berusaha meminta pertolongan warga yang 
tinggal disana, tetapi aku tidak mendapatkannya. Tak 
lama setelah aku jelajahi hutan tersebut, aku melihat 
ada pemukiman warga. Syukurlah, ujarku di dalam hati. 
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Aku langsung menemui salah satu warga di 
sana. Kemudian, warga membawaku ke balai desa dan 
disanalah aku menceritakan kejadian yang telah aku 
alami. 


Aku mengatakan, “Ada sekumpulan pria besar 
yang mengikat dan menculik anak-anak sebayaku di 
hutan.” Kemudian setelah mendengar ceritaku, warga 
desa bersiap untuk pergi ke hutan dan menyelamatkan 
anak kecil yang tersandera di sana. 


Karena tubuhku lemas dan tak berdaya, aku pun 
jatuh pingsan. Aku tak sadarkan diri hingga dua hari 
berlalu. Setelah aku terbangun, ada seorang ibu paruh 
baya yang memberikan aku teh hangat, dan dia berkata, 
“Nak, apakah kamu sudah bangun?” tanyanya. 


“Iya, Bibi. Aku merasakan badanku sangat lemah 
dan aku tidak mampu untuk berpikir apa-apa lagi,” 
jawabku. 


“"Kalungmu sudah Bibi pasangkan di lehermu. 
Kalungmu sangat cantik,” ujar Bibi. “Di mana ayah dan 
ibumu? ° tanyanya lagi. 


Aku tak bisa menjawabnya. Aku tidak mengingat 
apa-apa. 


Setelah itu, warga setempat sepakat untuk 
memasukan aku ke panti asuhan. Sebenarnya aku tidak 
tahu apa panti asuhan itu. 
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Keesokan harinya, aku diantar oleh Bibi dan 
para warga menuju suatu tempat. Kami di persilakan 
masuk ke dalam ruangan itu oleh seorang Ibu yang 
telah berdiri di depan rumah untuk menyambut kami. 
Rumahnya terlihat sangat sederhana dan bersih sekali. 
Seketika Ibu tersebut menanyakan namaku, 


“Adik, siapakah namamu?” 
"Maaf Ibu, aku tidak mengingatnya,” jawabku. 


Pada saat warga telah kembali ke desa, Ibu 
tersebut bertanya lagi kepadaku, “Apakah benar kamu 
tidak mengingat namamu?” 


“Tidak Ibu, aku tidak mengingatnya,” jawabku. 


"Panggil saja aku dengan sebutan Ibu Panti," 
sambung Ibu tesebut 


“Baik, Ibu Panti,” jawabku dengan tersenyum. 


Ibu Panti melihat kalung yang ada di leherku dan 
melihat ada simbol “AN” yang terdapat pada kalungku. 
Ibu Panti berinisiatif untuk memberiku nama, “Anna”. 


“Anna, nama yang sangat indah, Ibu,” ujarku. 


Aku tersenyum dan memeluk Ibu Panti seperti 
ibu kandungku sendiri 


“Terima kasih Ibu,” jawabku. Aku sangat bahagia 
ketika diberikan nama “Anna”. Hari-hari aku lewati 
bersama dengan teman-teman di panti asuhan. 
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Setiap hari ada beberapa orang tua asuh yang 
ingin mengangkat kami sebagai anak mereka. Tibalah 
Saat ada orang tua asuh yang ingin mengambilku. Aku 
selalu beralasan kalau aku sakit dan aku tidak bisa 
meninggalkan panti asuhan ini ketika sedang sakit, 
dan Ibu Panti sangat mengetahui kalau aku tidak ingin 
meninggalkan panti ini. 


KK 


Tak terasa sudah tiga tahun aku di panti asuhan 
ini, Ibu Panti sudah terlihat semakin renta. Ibu pun 
berbisik kepadaku, 


“Anna, jika ada orang tua asuh yang ingin 
mengasuhmu, Ibu mohon pergilah dengan mereka.” 


Kenyataannya, hanya aku dan Mbak Ani yang 
masih tinggal di panti ini. Mbak Ani adalah anak dari 
Ibu Panti asuhan yang telah aku anggap seperti kakak 
kandungku sendiri. 


Mbak Ani mengatakan kepadaku, “Panti asuhan 
kami telah kehilangan seorang donatur yang biasanya 
selalu memberikan bantuan,” sambung Mbak Ani. 


Mbak Ani melanjutkan, “Ibu panti pun tak 
sanggup untuk membiayai kamu di sana.’ Akhirnya, 
aku putuskan untuk mengikuti apa yang Ibu Panti dan 
Mbak Ani pinta. 


Tak lama setelah itu, ada pasangan suami istri 
yang berniat mengadopsiku. Aku tak menolaknya. Aku 
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mengikuti apa yang Ibu Panti dan Mbak Ani minta. 
Walaupun Ibu sangat sedih melihatku pergi bersama 
dengan orang tua asuhku yang baru, Ibu berpesan, 
“Ibu ingin melihatmu menjadi seorang designer yang 
sukses,” ujarnya. 


Sejak di panti aku memang selalu suka menjahit. 
Ibu Panti ingin aku sekolah yang tinggi agar bisa 
menjadi seorang designer yang sukses. 


Aku mengucapkan selamat tinggal kepada Ibu 
Panti. Pelukan hangat Ibu Panti membuatku tenang dan 
berjanji akan menjadi orang sukses suatu hari nanti. 


Ibu berpesan kepadaku, “ Kunjungilah Ibu ketika 
kau sudah sukses. Ibu dan Mbak Ani menunggumu di 
sini.” 

“Baik, Ibu, ° jawabku. 


Kami berpelukan sembari mengusap air mata 
yang telah jatuh di pipi. Perasaanku tak bisa berbohong, 
Walaupun aku bersedia untuk diadopsi, hatiku tetap 
ingin berada di panti asuhan ini. 


Dengan berusaha keras aku mencoba tersenyum 
dan mulai melangkah. Aku membayangkan akan 
menjadi seorang designer yang sukses bersama dengan 
orang tua baruku, serta mengunjungi Ibu Panti dan 
Mbak Ani setelah sukses kelak. 


Ketika aku sampai di rumah orang tua asuh. Aku 
| melihat banyak sekali anak-anak sebayaku. Mereka 
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tampak membersihkan rumah. Ada yang bertugas 
menyapu, mengepel, mencuci piring dan lain-lain. Aku 
berbicara di dalam hati, Apakah mereka adalah anak- 
anak asuh dari orang tua baruku juga? 


Tak lama kemudian, terdengar suara piring pecah 
di bagian sisi kiri. Kulihat, ada seorang gadis kecil yang 
sedang mencuci piring yang tubuhnya dipenuhi luka 
dan lebam. 


Seketika ibu asuhku mengatakan, “Anna, apakah 
kau takut?” 


“Tidak, Ibu,” jawabku. 


Ibu asuhku melanjutkan perkatannya, “Jangan 
khawatir. Anna, mereka semua adalah saudara- 
saudaramu.” 


Aku tak tahu apa penyebab saudaraku luka serta 
lebam. Kebanyakan dari mereka terlihat sangat kurus 
dan tak terawat. Ibu asuh pergi ke kamarnya bersama 
Ayah untuk beristirahat sejenak. 


Tak lama setelah itu, aku berdiri di antara 
saudara-saudaraku. Semua dari mereka tidak ada yang 
berbicara. Aku hanya terheran dengan apa yang telah 
terjadi, mengingat betapa ramah dan baiknya Ayah dan 
Ibu asuh baruku ini. 


Pada saat makan malam, Ayah dan Ibu keluar 
dari kamar. 
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"Baik, sekarang waktunya kita makan malam. 
Apa kalian sudah memasak?” ujar Ayah asuhku. 


Salah satu anak menjawab, “Sudah, Bapak.” 


Tatapan mereka tertuju padaku karena aku tidak 
membantu mereka memasak. Aku terdiam dan tersipu 
malu karena hal tersebut. 


Dengan sigap mereka membuat barisan untuk 
mengambil makanan. Aku melihat ibu asuh memberi 
makanan berupa nasi putih tanpa lauk pauk dan hanya 
segelas air putih untuk kami. 


Hatiku sangat sedih ketika melihat saudara- 
saudaraku makan malam tanpa lauk pauk. Tak ada 
lauk pauk seperti yang aku makan di panti asuhan. 
Walaupun Ibu Panti asuhan selalu menasihati kami 
untuk bersyukur dengan apa pun yang kami makan, 
tetapi Ibu Panti selalu memberikan makanan yang 
bergizi untuk aku dan teman-teman di panti asuhan. 


Tiba giliranku untuk mengambil makanan. 
Tanganku gemetar tatkala mengambil nasi putih dari 
ibu asuhku. 


“Anna, kenapa tanganmu gemetar seperti itu?” 
tanya Ibu asuh. 


Aku menjawab, “Tidak apa-apa, Ibu, aku hanya 
kedinginan saja.” 


Ibu asuh berteriak, "Kedinginan?” 


| 
14 | Cut Ema Juni Sari 


Tangannya langsung  menamparku dan 
makanannya dilemparkan ke wajahku 


Aku tidak bisa berkata apa-apa, aku terkejut 
melihat perlakuannya. Ibu asuh ini sangat berbeda 
ketika datang ke panti asuhan dan di rumah ini. Padahal, 
aku selalu mendapatkan cerita yang indah dari teman- 
teman yang telah diadopsi. Mereka mengatakan kalau 
'ibu asuh mereka sangat lembut dan penyayang. 


Namun, Ibu asuhku ini berubah seketika. 
Perilakunya dingin ketika aku mengeluh tentang 
sesuatu. Setelah dia melemparku dengan makanan 
yang ada dipiringnya, aku langsung melihat saudara- 
saudaraku yang lain. Mereka hanya terdiam dan 
melihat ke arahku saja. 


Beberapa menit setelah kejadian itu, Ibu 
asuhku berkata, “Jika kamu pergi dari rumah ini, aku 
tidak akan segan-segan untuk menyiksamu bahkan 
membunuhmu!” ancamnya. 


Aku pun terdiam dan perasaanku sangat takut. 
Aku mencoba menjalani semuanya dengan berlapang 
dada dan tetap bersyukur dengan apa pun kondisinya. 


KKK 
Tak terasa sudah satu bulan aku di rumah 


orang tua asuhku. Aku sudah tidak tahan lagi melihat 
penderitaan saudara-saudaraku yang lain. Aku 


berinisiatif untuk meminta pertolongan dari tetangga b 


di sekitar rumah kami. Aku berusaha melewati pagar 
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yang sangat tinggi di belakang rumah. Awalnya upayaku 
untuk melarikan diri sangat susah karena semua 
saudara-saudaraku tidak pernah berbicara kepadaku, 
apalagi ingin membantuku keluar dari sana. Saudara- 
saudaraku seperti sebuah robot yang berbadankan 
seorang manusia. 


Pada akhirnya, setelah berbagai cara yang aku 
lakukan, aku berhasil melewati tembok tersebut 
dan mencoba meminta pertolongan warga sekitar. 
Kemudian, aku tersadar di sana tidak ada rumah 
kecuali rumah orang tua asuhku sendiri. Aku benar- 
benar merasa takut untuk kembali ke rumah itu. Di sisi 
lain, aku ingin sekali membantu saudara-saudaraku 
yang masih tertinggal di sana. 


Akhirnya, aku putuskan untuk beristirahat 
sejenak. Seketika aku melihat sebuah mobil yang 
sedang terparkir di sana. Aku membuka pintu mobil 
tersebut dan duduk di belakangnya. Tanpa disadari, 
ternyata mobil itu berjalan dan aku masih berada 
di dalam mobil itu. Aku berusaha tidak berbicara 
karena di depanku ada seorang pria yang sangat besar. 
Kemudian, pria itu ingin mengambil sebuah botol 
minuman di sebelahnya, 


Tanpa disengaja, botol minuman itu terjatuh 
dan membuat pria itu tidak bisa mengendalikan 
laju mobilnya, akhirnya mobil menabrak pohon dan 
terjatuh ke dalam jurang. 
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Bal I 
Menjalani Hidup Sebagai Orang lain 


Ketika membuka mata, aku menyadari bahwa 
aku sedang berada di rumah sakit. Tanganku patah dan 
kepalaku cedera. Aku tidak tahu apa yang sedang terjadi, 
memori di pikiranku bercampur aduk, seakan-akan 
banyak sekali peristiwa yang telah aku alami. Di mana 
Sania? gumamku dalam hati. Dokter menyarankan aku 
untuk beristirahat agar kesehatanku pulih. 


Aku pun tertidur dan bermimpi tentang adikku, 
Sania. Sania memanggilku dan berteriak, Kakak! 
KKK 
Satu Minggu telah berlalu, rupanya aku telah 
tak sadarkan diri selama satu minggu. Ketika aku 


terbangun dan ingin mencari Sania, tiba-tiba ada 
seorang pria menghampiriku. Pria itu nese Na 
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baju yang rapi dan berdasi. Dalam hatiku mengatakan, 
Paman ini sangat rapi. 


Kemudian, tanpa sadar aku pun tertidur. Ketika 
terbangun, aku melihat pakaian yang aku kenakan 
sangat indah, bagaikan seorang putri kerajaan. 
Kemudian, aku mencubit tanganku, Ah, sakit sekali. 
Lalu, aku tersadar kalau ini bukanlah mimpi. 


Aku mulai berjalan melihat sekeliling kamar. 
"Wah, betapa indahnya,” ucapku. Aku tak pernah 
merasakan hal indah seperti ini. Aku membuka jendela 
dan aku melihat burung-burung yang sangat cantik 
sedang bersiul beriringan. Ketika menoleh ke arah kiri, 
aku melihat taman bunga yang sangat indah, semerbak 
harum bunga mawar sampai juga ke penciumanku. 
Bunga mawar nan indah dengan bermacam-macam 
warna seakan melupakan sejenak kesedihanku tentang 
Sania. 


Aku bergeming, Apakah ini surga? 

Tak lama kemudian, ada yang menggedor 
kamarku. “Nayla! Nayla!” 

Aku bertanya dalam hati, Siapakah Nayla? 


Aku sadar aku bukanlah Nayla. Aku adalah Adinda. 
Adinda yang telah ditinggalkan oleh Ibu dan Ayah, 
serta telah kehilangan Sania dan Ibu Panti. Kemudian, 
seorang Ibu paruh baya datang menghampiriku. 


"Nayla, sedang apa kamu di sini?” tanyanya. 
e S 
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Aku pun menjawab lirih, “Aku hanya melihat 
pemandangan di sekitarku.” 


Ibu tadi menjawab, “Iya, benar sekali kamu 
dulu memang suka melihat pemandangan yang ada 
disekitar kamarmu,” ujar Ibu ini. 


Ibu tadi mengajakku untuk pergi sarapan, dan 
di sana aku melihat ada seorang wanita yang sudah 
berumur tetapi penampilannya masih sangat menarik. 
Bibi itu terlihat sangat cantik, mengenakan perhiasan 
dan gaunnya indah. Bak seorang ratu yang sangat 
cantik. Anak laki-lakinya pun terlihat sangat menawan. 
Mereka sangat tampan, satunya sebaya denganku, dan 
satunya lebih tua dariku. 


Kemudian, Bibi yang cantik itu mengajakku 
untuk makan, “Nayla, silakan ambil bangkumu dan 
makanlah bersama kami,’ ujar bibi ini. 


Aku menjawab, “Baik Bibi.” 


Aku pun mulai mengambil sendok dan garpu. 
Tak pernah aku makan menggunakan sendok dan 
garpu sebelumnya. Biasanya, sewaktu dirumah dan 
dipanti aku hanya menggunakan sendok. Kami tak 
pernah menggunakan garpu. Aku lihat hidangan untuk 
sarapan pagi saja sangat lezat dan banyak. Aku sampai 
bingung untuk menghabiskannya. 


Ketika aku mulai mengunakan garpu, garpu 
tersebut jatuh dan makanannya mengenai salah satu 
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Tuan Muda yang umurnya melebihiku. Suara garpu 
mengenai lantai dan makanan pun jatuh di celana Tuan 
Muda tadi. Bibi itu mengatakan, 


“Anthony, apakah kamu baik baik saja?” 
Tuan muda tadi mengatakan, “Iya, Ibu.” 


Kemudian Bibi yang cantik tadi melihatku dan 
mengatakan, “Nayla, apa yang sedang kamu lakukan?” 


Aku menjawab, “Maafkan aku, Bibi. Aku bersalah. 
Aku tidak sengaja.” 


“Anthony, pergilah dan ganti celanamu sekarang!” 
lanjut Bibi. 


“Baik, Ibu. “jawab Anthony. 


Anthony melihatku dan dia tidak marah 
kepadaku. Kami melanjutkan sarapan setelah Anthony 
mengganti celananya. Bibi kemudian bertanya kepada 
salah satu Tuan Muda yang sebaya denganku, “William, 
apakah kamu jadi berkuda hari ini? 


Tuan muda pun menjawab, “Tidak, Ibu, aku 
hanya melanjutkan les piano hari ini, karena ada ujian 
hari Sabtu ini.” 


Bibi tadi mengatakan, “Baiklah, berikan yang 
terbaik untuk ujianmu.” 


William menjawab, “Baik, Ibu.” 
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Aku mencoba mengingat nama mereka secara 
perlahan. Anthony dan William, itulah nama mereka. 
Sarapan telah selesai, kami melanjutkan aktivitas kami 
masing-masing. 


Aku langsung berlari ke kamar, dan ingin 
mengakui bahwa aku bukanlah Nayla. Aku juga ingin 
mencari Sania. Aku merindukan Sania. Aku tak tahu 
di mana dia sekarang. Sania masih sangat kecil untuk 
hidup sendirian. 


Tidak lama setelahnya, ibu paruh baya tadi 
datang menghampiriku dan mengajakku untuk 
berkebun, “Nona Nayla, mari kita berkebun.” 


Aku kaget dan bingung, “Berkebun?” tanyaku 
memastikan. 


“Iya, Nona,” jawabnya. 
“Baiklah, Ibu,” jawabku. 


Ibu paruh baya pun menegurku. Dia mengatakan, 
"Jangan memanggilku dengan sebutan Ibu, panggil aku 
dengan sebutan Mbok Rani”. 


Mbok Rani bercerita, "Mbok ini bertugas untuk 
menjaga Nayla, kalau begitu Mbok pergi dulu ya dan 
Nona Nayla silakan melanjutkan berkebun.” 


Ketika aku berkebun, aku mengingat betapa 
bahagianya kami ketika di panti asuhan. Kenangan 


itu seperti terngiang-ngiang di pikiranku walaupun x. 


dengan sangat samar. Aku, Ibu Panti, Mbak Ani dan 
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semua teman-temanku menanam bunga mawar, 
buah-buahan dan sayur-sayuran di kebun belakang 
panti asuhan. Aku mengingat Ibu Panti yang selalu 
menyayangiku seperti anak kandungnya sendiri. Aku 
teringat pesan Ibu Panti yaitu untuk menjadi seorang 
designer yang sukses dan setelah sukses aku akan 
kembali ke panti asuhan bersama Sania. Namun apalah 
dayaku, di rumah ini aku dikenal sebagai Nayla dan 
bukan Adinda. 


Aku melihat di sekelilingku dan ingin mencari 
Mbok Rani. Di benakku aku ingin mengatakan bahwa 
aku bukanlah Nayla. Aku telusuri semua sudut rumah 
dan kebun untuk mencari Mbok Rani. Aku berteriak 
pelan, “Mbok Rani, Mbok di mana?” 


Kemudian, aku duduk di bawah pohon sambil 
beristirahat sejenak dan memikirkan di mana Mbok 
Rani sekarang. Tak lama setelah aku duduk di bawah 
pohon, semut pun menggigit tanganku. Aku pun 
berteriak, “Ah, sakit.” Tak lama kemudian datanglah 
seorang pria dan bertanya, “Apakah kau tidak apa- 
apa?” 

Kemudian aku menjawab, “Iya, aku tidak apa- 
apa, hanya semut yang menggigit tanganku saja. “ 


Kulihat wajahnya, ternyata dia adalah Anthony. 
Seorang pria yang sangat tampan. Jantungku mulai 
berdegup kencang, aku tidak tahu kenapa. Kemudian 
Anthony memegang tanganku, “Di mana bekas gigitan 

| | semut itu? ° tanyanya. 
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Aku hanya terdiam. Anthony pun melihat bekas 
gigitan semut itu dan mengoleskan semacam minyak 
ke tanganku yang telah dia ambil dari dalam tasnya. 


Seakan tidak percaya, aku sangat terkejut. 
Awalnya, Anthony yang kupikir adalah seseorang yang 
pendiam dan kaku, ternyata sangat lembut dan hangat 
sekali. Tak lama kemudian, seseorang memanggilnya, 
“Anthony, apa yang sedang kau lakukan?” 


Aku lihat pria yang memanggilnya adalah 
William. William tersenyum kepadaku dan bertanya, 
“Apa yang sedang terjadi?” 


Aku menjawab, “Tidak ada apa-apa, hanya 
seekor semut yang menggigit tanganku dan aku sangat 
menyesal telah membuat suasana menjadi seperti ini.” 


William melanjutkan, “Tentu saja, karena kau 
adalah putri di rumah kami, jadi tidak ada yang bisa 
menyakitimu.” 


Aku terdiam, sembari tidak percaya, Apakah aku 
adalah seorang putri di rumah ini? tanyaku dalam hati. 
Hatiku mengatakan, Cukup Adinda, sudahi kebohongan 
ini! 

Setiap hari aku menjalani kehidupan dengan 
penuh kebohongan. Hatiku pun tidak tenang, mereka 
menganggapku adalah Nayla. 


Kemudian tepat di malam hari setelah makan 
malam, aku berniat untuk mengungkapkan identitasku. 
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Aku berbicara kepada Bibi. “Bibi, aku ingin mengatakan 
sesuatu kepadamu. “ 


Bibi bertanya, “Apa itu, Nayla?” jawabnya. 


“Bibi, aku bukanlah seorang Na-” Belum 
sempat aku mengucapkan kata Nayla, Bibi memotong 
ucapanku. 


“Nayla, tolong kau ambilkan buku Bibi di ruang 
tamu karena Bibi ingin membacanya." 


Aku menjawab, “Baik, Bibi, akan aku ambilkan.” 


Setelah aku ambilkan buku itu, aku pun 
melanjutkan, “Bibi, aku ingin mengatakan sesuatu 
kepadamu. °” 


“Apa itu?” jawab Bibi. 
“Aku bukanlah Naa-” ujarku terhenti. 


“Buuu," teriak seseorang dari arah sampingku, 
ternyata itu adalah William. 


Bibi bertanya, “Ada apa? “ 

William melanjutkan, “Ibu, aku ingin pergi ke 
Jepang. “ 

Bibi menjawab, “Kenapa? ° 


“Aku ingin mengikuti study tour ke jepang yang 
telah direncanakan oleh kampusku,” ujarnya. “Apakah 
aku boleh pergi?” tanyanya lagi. 

| 
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Bibi menjawab, “Pergilah dan ajaklah Nayla pergi 
ke sana bersamamu.” 


William terseyum dengan semringah dan 
bertanya, “Apakah boleh, Ibu?” 


“Iya, boleh,” ujar Bibi. 


Kemudian aku pun terdiam dan mengatakan, 
“Bibi, sebenarnya aku bukanlah Nayla.” 


Semua pun terdiam mendengar ucapanku. Bibi 
membantahku dan mengatakan, “Jika kau bukanlah 
Nayla, lalu siapakah kamu?” 


Bibi pun tak percaya dengan ucapanku, Bibi 
terus mengatakan aku adalah Nayla. Aku pun hanya 
terdiam dan berpikir kenapa Bibi tidak percaya kalau 
aku bukanlah Nayla. 


Akhirnya, aku putuskan untuk pergi dari rumah 
itu. Kubereskan barang-barangku dan segera pergi dari 
sana. Aku sudah tidak sabar untuk mencari keberadaan 
Sania 


Ketika malam tiba, aku perlahan berjalan keluar 
dari kamar. Karena keesokan harinya William akan 
mengajakku pergi ke Jepang dan aku tidak ingin ikut 
bersamanya. Aku cepat-cepat berlari melewati balkon 
rumahku. Aku berpikir sejenak. 


Apa yang harus aku lakukan? Apakah aku harus 
meloncat ke bawah dari balkon ini? tanyaku di dalam 
hati. 
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Kemudian seseorang menarik tanganku, dan aku 
pun terjatuh bersamanya. Kami berdua pun terjatuh. 
Tak disangka, Anthony dan aku saling bertatapan. 
Jantungku pun berdetak dengan sangat cepat. Aku 
tidak tahu mengapa. 


Dalam hati berbisik, Apakah aku menyukai 
Anthony? 


Aku pandangi wajahnya dan melihat mata 
Anthony yang sangat indah. Aku menyadari bahwa 
aku benar-benar telah menyukai Anthony. Anthony 
tersenyum ke arahku dan itu membuat aku semakin 
tak keruan. Anthony pun bertanya. “Ke mana Nayla 
ingin pergi selarut ini?” 
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“Tidak ada, Anthony. Aku hanya ingin melihat 
pemandangan malam hari dari balkon ini,” jawabku 
sangat pelan. 


“Baiklah, Nay, kalau begitu aku akan 
mengantarmu untuk melihat pemandangan malam 
ini, ujarnya. 

“Baik, Anthony, terima kasih,” jawabku. 


Dengan perlahan aku berjalan beriiringan 
dengan Anthony. Hatiku sangat bahagia berjalan 
dengan seseorang yang aku sukai. Aku tak pernah 
merasakan kebahagiaan seperti ini. 


Apakah arti dari perasaan ini? Aku berbisik 
dalam hati. 
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Ketika aku melihat Anthony. Wajahku memerah. 
Jantungku sepertinya ingin lepas. Malam ini benar- 
benar tak terduga, bisa berbincang dengan Anthony. 


"Hmm. Kenapa, Nayla? Kenapa wajahmu merah 
sekali?” tanya Anthony. 


"Hmm. Aku hanya kepanasan,” jawabku. 
“Apa, kepanasan?” lanjut Anthony. 


"Iya benar, Anthony. Aku kepanasan dikarenakan 
jaket yang kukenakan melebihi satu lapis,” jelasku. 


"Kalau begitu. apa kau ingin mengganti jaketmu?” 


“Tidak, Anthony. Sekarang aku sudah merasa 
lebih nyaman karena berada di sampingmu.” 


Anthony melihatku dan bertanya. “Nayla, apakah 
benar yang kau ucapkan tadi?” 


"Hah? Apa, Anthony? Aku tidak mendengar apa 
yang kau bicarakan.” 


Aku sedikit malu dengan perkataanku. Aku tidak 
menyadari telah mengatakan itu. 


Aku mengajak Anthony untuk melihat sisi 
kananku. Di sana ada seekor kelinci yang sedang 
memakan wortelnya. 


Aku membuat Anthony lupa dengan apa yang 
telah aku katakan. 


| 


23 4 | Cut Ema Juni Sari 


Anthony sekarang sedang memperhatikan 
kelinci itu. 


“Nay. Apakah kau suka dengan bintang itu?” 
tanyanya 


“Iya, tentu saja. Bintangnya terlihat sangat indah 
dan sangat berkilau dari bintang-bintang yang lainnya,” 
jawabku. 


Jantungku berdegup kencang dan aku mulai 
membayangkan apakah Anthony juga menyukaiku. 


"Nayla, apakah kau pernah menyukai seseorang?” 
tanya Anthony lagi. 


“Iya Anthony, pernah,” jawabku. 


“Siapakah pria beruntung yang kau cintai, 
Nayla?” tanyanya. 


Aku menjawab, “Dia adalah seorang pria yang 
sangat lembut dan bermata indah, tetapi sayang sekali 
dia tidak menyukaiku.” 


“Kenapa kau menyerah seperti itu? Oh iya. 
Apakah aku tahu siapa pria itu, Nay?”. “Iya Anthony, 
kau tahu siapa dia,’ jawabku 


Anthony melanjutkan ceritanya, “Aku pun sama, 
Nayla. Aku menyukai seseorang yang tidak pernah 
aku ketahui namanya. Dia adalah seorang wanita 
yang sangat cantik dan baik hati. Sebenarnya aku 
tak mengingat wajahnya, tapi aku percaya, aku akan 


Cinta Menembus Langit | 29 


bertemu dengannya suatu hari nanti, jelas Anthony 
dengan raut wajah bahagia. 


“Aku sudah menitipkan kalung pemberianku 
kepadanya. Pada saat itu kami sedang berada di dalam 
Situasi yang sulit sehingga kami tak bisa mengenal 
satu sama lain. Kau tahu, Nayla. Tiga tahun yang 
lalu sekelompok orang menculik kami. Akhirnya 
para penculik itu menemukan aku dan dia yang 
sedang bersembunyi. Untuk menyelamatkannya, aku 
membiarkan dia pergi terlebih dahulu. Dan setelah itu, 
penculik datang menangkapku dan memberikan obat 
bius sehingga aku tak sadarkan diri,” lanjut Anthony. 


Hatiku pun mulai bercampur aduk. Perasaanku 
sedih dan kecewa. Aku tak menyangka seseorang yang 
aku sukai ternyata mencintai perempuan lain. 


Ketika Anthony menceritakan tentang gadis 
itu. Aku sangat cemburu dan marah. Kenapa dia tidak 
menyadari bahwa aku menyukai dia. Dengan cepat aku 
berjalan meninggalkan Anthony. 


Anthony mengejarku dengan berlari sambil 
menarik tanganku dan bertanya, 


“Ada apa, Nayla?” tanya Anthony. 


Aku tatap mata Anthony dengan perasaan 
campur aduk. Aku tak bisa mengatakan kalau aku 
cemburu. Bayangkan saja seseorang yang aku sukai 
telah menyukai orang lain. 
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Tanpa sadar air mataku terjatuh. Anthony 
mengusap air mataku dan bertanya, “Nayla, kenapa? 
Ada apa denganmu? Kenapa kau terlihat sangat 
bersedih?” tanyanya 


Aku melepaskan tangan Anthony dan pergi 
meninggalkan Anthony dengan sangat cepat. 


“Nayla, Nayla!” teriak Anthony. 


Di tempat persembunyianku, aku hanya terdiam 
dan melihat Anthony begitu panik mencariku. 


Apakah aku salah karena membuat Anthony 
cemas? dalam hatiku berpikir. 


Aku berharap dengan kejadian ini, Anthony 
sadar bahwa aku menyukainya. 


Tetapi tunggu dulu, kejadian di gubuk ditengah 
hutan dan pemberian kalung itu sama seperti ceritaku 
dengan pria asing itu. 


Seketika ingatanku kembali kepada kejadian di 
waktu dulu. Bukankah pada saat itu aku juga berada 
di situasi yang sama seperti Anthony. Kenapa ceritaku 
sama dengan cerita yang Anthony Katakan? 


Apakah orang yang memberiku kalung bertuliskan 
AN ini adalah Anthony? gumamku dalam hati. 


Aku melewati kejadian itu tiga tahun yang lalu 
dan Anthony juga sama. Tetapi tunggu dulu, aku akan 
membuktikan kebenaran ini ketika menunjukkan 
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kalung yang aku kenakan sama dengan yang Anthony 
berikan. Aku akan mengatakan hal ini kepada Anthony 
lagi. 

Tak lama kemudian, Anthony berteriak, 
“Nayla, jangan marah kepadaku. Sebagai permintaan 
maafku. Temui aku besok pagi di tempat ini sebelum 
keberangkatanmu ke Jepang. Aku menunggumu di jam 
10.00 pagi besok.” 


Entah mengapa hatiku sedikit lebih lega. Anthony 
ingin bertemu esok hari. Aku segera pulang ke rumah 
dan melupakan apa tujuanku pergi ke balkon malam 
ini. 

Keesokan harinya, alarmku berbunyi. Jam 
menunjukkan pukul 08.00 pagi. Aku bersiap ingin 
menemui Anthony di jam 10.00 pagi ini. Entah 
kenapa aku ingin sekali berpenampilan menarik di 
depan Anthony. Rambutku yang panjang aku jepit 
dengan jepitan kupu-kupu berwarna putih dan merah 
muda. Pada bibirku, aku oleskan lipstick berwarna 
merah muda. Dan untuk gaunnya, aku memakai gaun 
pemberian dari Bibi yang sangat aku sukai. Setelah 
selesai berdandan, aku becermin dan melihat betapa 
cantiknya gaun ini. Gaun ini terlihat sangat cocok 
denganku. 


Aku keluar dari kamar dan seperti biasa Mbok 

Rani memanggilku untuk sarapan. Ketika turun ke 

bawah, aku melihat hanya William saja yang sedang 
| | duduk di meja makan. 
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Aku menghampiri William dan bertanya. 
“William, di mana Anthony?” 


Sambil menghela napas panjang. William 
mengatakan, “Anthony sudah berangkat ke Amerika. ” 


“Apa, Amerika? Kenapa dia mendadak pergi ke 
Amerika, William?” tanyaku,. 


William menjawab, “Itu karena Ibu tidak 
memberitahukannya kepada kami kalau Anthony 
akan berangkat ke Amerika hari ini. Ibu merahasiakan 
kepergian Anthony agar Anthony tidak bisa menolak 
dan bersedia untuk pergi, ” jelas William. 


Dengan penuh rasa sedih dan kecewa, tak sengaja 
air mataku sudah jatuh di pipi. Aku mengingat kejadian 
kemarin. Anthony ingin menemuiku di kebun bunga 
jam 10.00 pagi dan aku juga ingin menunjukkan kalung 
permata ini kepadanya. Apakah dia pria asing yang aku 
temui tiga tahun yang lalu? Tetapi, Anthony sudah pergi 
ke Amerika dan tidak akan bertemu denganku lagi. 


“Kenapa, Nayla? Apa kau sangat bersedih dengan 
kepergian Anthony?” tanya William kepadaku 


Aku menjawab, “Iya, Wil, aku sangat sedih.” 


William melanjutkan. “Jangan bersedih, Nay. 
Anthony akan pulang lima tahun lagi. Dia sedang 
belajar di sana”. 


“Iya Wil, suatu saat nanti kami akan bertemu,” b 


jawabku. 
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Setelah pembicaraan itu, aku mencoba 
menghapus air mata yang jatuh di pipi dan kembali ke 
kamar sambil menahan tangisanku. 
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Dua minggu setelah kepergian Anthony. Aku dan 
William pulang ke Indonesia. Kami baru saja melakukan 
study tour ke Jepang. Entah mengapa rasa syukur itu 
selalu ada ketika pada waktu itu, Bibi meminta William 
untuk mengajakku pergi bersama. Aku teringat ketika 
di panti asuhan. Jangankan untuk pergi keluar negeri, 
untuk makan saja kami mesti meminta dana dari para 
donatur. 


Hari-hari aku lalui bersama William. Aku dan 
William semakin akrab. William sangat perhatian, 
peduli dan memberikan kasih sayangnya kepadaku 
seperti saudara perempuannya sendiri. Aku berpikir, 
mungkin saja William merindukan Anthony karena 
setiap hari William dan Anthony selalu i v 
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Kami menghabiskan waktu bersama layaknya seorang 
sahabat yang saling mengisi satu sama lain. 


Di saat ini, aku tidak ingin mengungkapkan 
identitasku yang sebenarnya dan secara sembunyi- 
sembunyi akan mencari Sania. Aku tidak ingin 
kembali menjadi Adinda yang hidupnya penuh dengan 
kesedihan. Aku bertekad untuk memulai kehidupan 
baru menjadi Nayla saja. 


Impianku menjadi seorang designer sudah 
padam. Pahitnya kehidupan di masa lalu membuat 
aku gelap mata. Terlebih lagi, aku mendengar kabar 
Ibu Panti yang dulu merawatku telah meninggal dunia. 
Betapa hancurnya hati ini mendengarnya. Seakan 
hidupku sudah tak ada harapan lagi. Ketika orang yang 
aku sayangi semuanya telah pergi meninggalkanku. 
Begitu pun Mbak Ani sudah tidak tinggal di panti 
asuhan lagi. Mbak Ani meninggalkan panti asuhan dan 
ikut bersama suaminya. 


Selamat datang, Nayla. Lupakan Adinda dan 
mulailah hidupmu yang baru, ucapku dalam hati. 
Setelah itu, aku bersiap untuk menemani William ke 
kampusnya. William ingin mengajakku kesuatu tempat. 
Kebetulan dia hanya ada kelas dipagi hari saja. 


“Nayla!” teriak William. 


William menghampiriku dengan cepat dan 
kami berjalan bersama. William mengatakan, “Nay, di 
kampus ini ada sebuah taman yang sangat indah dan 
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juga terdapat sebuah pohon yang indah. Pohon itu 
selalu di rawat dan di jaga oleh petugas di sini. Banyak 
sekali mahasiswa di sini yang menuliskan nama orang 
yang mereka sukai dan meletakkannya di belakang 
pohon beserta kunci dan gemboknya. Pohon ini 
memang dirancang agar mahasiswa senang berkumpul 
dan meramaikan taman kampus ini. 


Setelah kami berkeliling kampus. Tibalah saatnya 
William masuk ke kelas. William mengatakan, “Nay, 
aku kuliah dulu ya. Tunggu aku dua jam lagi di taman 
ini dan jangan ke mana-mana”. Aku pun mengangguk 
sambil tersenyum. 


Ketika William ingin pergi, ada seorang wanita 
yang menawarkan kue kepadaku. 


“Kue. Mau Kue Mbak?” tanyanya 


Kemudian langkah kaki William pun terhenti, 
dan akhirnya dia berbelok ke arahku. 


"Nay. Apa kau mau kue?" tanyanya 
“Iya, William,” jawabku 


“Ok Nay, Mbak aku ingin membeli semua kue 
ini, sambung William 


“Banyak sekali, Tuan,” ujarnya, 
“Tidak apa-apa, Mbak,” lanjut William. 
Tidak lama setelah Willlam memberikan 


uangnya, “Hei!” seorang pria berteriak. 
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Gadis itu langsung menoleh, dan berlari sekuat 
tenaga dari pengejaran pria itu. Sampai-sampai dia 
tidak mengambil uang dari William. Aku pun terkejut 
melihatnya. William dengan sigap langsung berlari 
mengejar gadis itu. 

Akhirnya, William berhasil mengejar gadis itu. 
William bertanya, “Apa yang sedang terjadi? Kenapa 
pria ini mengejarmu?” 

Kemudian, pria itu menjawab, “Dia ini adalah 
calon istri dari bos kami.” 


“Tidak, aku tidak akan pernah menikah dengan 
bosmu,” ujar gadis itu. 


“Kau tidak bisa menolak karena ayahmu telah 
menjualmu kepada kami,’ ujar pria itu 


“Tidak, dia bukan ayahku. Ayahku telah 
meninggal, dia hanyalah pamanku yang jahat. Aku 
tidak akan menikah dengan bosmu.” 


“Kalau kau tidak ingin menikah dengan bos 
kami, kau harus membayar hutang dari pamanmu itu,” 
ujarnya. 

“Tidak, aku tidak akan membayarnya. Aku tidak 
tahu apa-apa, tetapi kalian menagihnya kepadaku.” 


Aku melihat dari kejauhan, William melindungi 
wanita itu dengan sepenuh hati. Aku tak pernah 
melihat William peduli seperti itu kepada orang lain, 
apalagi dengan seseorang yang baru dikenalnya. 
Seorang wanita penjual kue di kampusnya. 
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“Berapa hutang pamannya itu?” tanya William. 


"Hutangnya sangat banyak, kau tidak akan 
mampu membayarnya, lanjut pria itu. 


Tak lama setelah itu, sebuah mobil datang dan 
menarik gadis itu masuk ke dalam mobil itu. Aku pun 
panik dan bereteriak, 


“William, wanita itu telah ditarik masuk ke 
dalam mobil!” 


Mobil itu telah melaju dan membawa gadis tadi. 
Seorang pria yang mengejarnya mengatakan sesuatu 
kepada kami, “Berhentilah menjadi pahlawan di siang 
bolong. Gadis itu sudah menjadi milik kami dan kalian 
tidak akan pernah bisa membantunya.” Kemudian pria 
itu meninggalkan kami. 


Raut wajah William sangat sedih. Baru pertama 
kali William melakukan hal seperti itu. Aku bangga 
kepadanya. Walaupun tak bisa membantu banyak, 
setidaknya kami telah berusaha. Kami tak tahu masalah 
yang sebenarnya terjadi dengan gadis itu. 


William menelepon salah satu temannya dan 
mengatakan. “Maaf Ivan, aku tidak masuk kuliah hari 
ini. Ada sesuatu hal yang ingin aku kerjakan.” 


Kemudian William mengajakku untuk pergi ke 
taman yang telah ia janjikan. Aku dan William berjalan 
menuju taman. Seketika, aku jadi teringat tentang 
Anthony. Sudah lama tak ada kabar dari Anthony. Aku 
merindukannya. 
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Akhirnya, aku memberanikan diri bertanya 
kepada William, “William, apakah Anthony pernah 
menghubungimu dan bertanya tentang aku 
kepadamu?” 


William menjawab, “Hm, belum, Nay. Anthony 
saja tidak pernah meneleponku.” 


Setiba di pohon, aku dan William langsung 
menulis nama seseorang yang kami sukai. Setelah 
kami menulisnya, dengan sigap kami berdua langsung 
meninggalkan pohon itu. Kami telah berjanji untuk 
menyembunyikan dan tidak melihatnya sampai waktu 
yang telah kami tentukan. 


Hari berganti hari, tak terasa waktu berlalu 
begitu cepat. Tibalah di saat aku dipertemukan dengan 
Nayla yang sebenarnya. 


å 
ea 
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Kesalahan Pertamahu Mencintai 


Pada suatu pagi terdengar seseorang berteriak 
memanggilku dengan keras. “Nayla, Nayla!” 


Aku bergegas keluar dari kamar, dan melihat 
Bibi baru saja pulang dari Amerika. Bibi pergi bersama 
Anthony untuk menemaninya sementara waktu. Aku 
tersenyum menyambut Bibi. 


“Bibi,” sapaku. 


Aku sangat merindukan Bibi hingga tanpa 
sengaja aku memeluk Bibi. 


Kemudian, dengan sigap Bibi melepaskan 
tanganku dan menamparku dengan sangat keras. Aku 
tersungkur jatuh ke lantai. 


“Bibi,” ujarku sedih. 
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Aku lihat William tidak ingin menatapku. Ada 
apa ini? tanyaku di dalam hati. 


“William?” Aku pun menyapanya. “Ada apa, Wil?” 
tanyaku lagi. 


William hanya tertunduk dan tidak ingin 
menatapku. Aku mencoba bertanya kepada Mbok Rani, 
"Mbok, apa yang sebenarnya terjadi?” 


Mbok Rani tidak ingin menatapku. Aku bingung, 
ada apa dengan semuanya. Tidak ada satu pun yang 
menatapku dan berbicara. Tak lama setelah itu, ada 
seorang perempuan sebayaku yang menggunakan 
kursi roda menghampiri. 


“Hai,” dia menyapa. 


Aku terheran, siapakah perempuan ini? 
Kemudian, dia melanjutkan perkataannya, “Aku Nayla, 
sepupu dari Anthony dan William” ujarnya. 


Seketika badanku gemetar. Aku takut. Aku telah 
berbohong pada Bibi. Selama ini aku menjadi Nayla 
yang palsu. Aku ingin berlari sekencang-kencangnya. 
Aku bersalah telah membohongi semua orang. 


Sejujurnya, aku melakukan semua itu karena aku 
menyukai Anthony. Dengan menjadi Nayla, aku akan 
selalu bersamanya. Jika aku pergi dari rumah itu, aku 
tidak akan melihat Anthony lagi. Sekarang, aku telah 
menyadari caraku salah dalam mencintai seseorang. 


Sejenak, aku teringat pesan Ibu Panti Asuhanku, 


Cintailah seseorang itu dengan setulus hati. Tanpa 
adanya kebohongan yang menyelimuti. Kebohongan 
itu tidak akan pernah abadi. Tetapi, kejujuranlah yang 
akan membuat cinta itu bersemi dan abadi. 


Aku tersadar dan menangis sejadi-jadinya. 


Bibi pun berkata, “Aku tidak akan pernah 
memaafkanmu. Siapa pun dirimu, aku tidak peduli!” 


“Maaf Bibi, aku adalah Adinda, Bibi,’ jawabku. 


Bibi menyela perkataanku, “Jangan pernah gadis 
pembohong sepertimu memanggilku dengan sebutan 
Bibi. Kau hanyalah wanita yang dibesarkan di panti 
asuhan kan?” bentak bibi 


“Aku telah lama mencurigaimu menjadi Nayla, 
tetapi melihat kebersamaan kalian antara kau, William 
dan Anthony, semua itu berubah. Ketika di Amerika 
aku baru mendapatkan jawaban yang sebenarnya. 
Ternyata Nayla yang asli sedang berada di salah satu 
rumah sakit dan sedang menjalani pengobatan karena 
dia menderita depresi yang sangat berat setelah diculik 
oleh salah satu penjahat yang berhasil membunuh 
ibunya. Sejak saat itu, ayahnya lebih suka minum- 
minuman keras dan pergi entah ke mana.” 


"Mungkin, pada saat kecelakaan terjadi, ayah 
Nayla menabrakmu. Sehingga kalian berdua ditemukan 


di jurang oleh warga sekitar. Aku sendiri tidak pernah © 
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melihat wajah dari keponakanku karena kami tidak 
pernah mengunjungi satu sama lain. Sebelumnya, aku 
percaya bahwa kau adalah anak dari adikku. Tetapi kau 
membohongi kami dengan mengatakan bahwa kau 
adalah Nayla,” terang Bibi. 


Aku menangis mendengar semua ucapan Bibi. 
“Bibi, aku telah berusaha mengatakan yang sebenarnya. 
Tetapi, pada saat itu kau tidak memercayainya,” 
Jawabku. 


"Kenapa, Nayla kau tidak mengatakannya, dan 
jujur dari awal kepadaku? “ tanya Bibi. 


“Benar, Ibu, sekarang aku melihat dua Nayla 
di depan mataku,” sahut William dengan mata yang 
berkaca-kaca. “Nayla telah berbohong, Ibu,” ucap 
William lagi 


Aku terdiam dan tidak berani berkata apa-apa. 
Jika Bibi dan William tahu aku berbohong karena 
telah mencintai Anthony, aku tidak tahu apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 


Dengan cepat aku memohon kepada Bibi untuk 
memaafkanku. Namun, Bibi menolak dan mengusirku 
dari rumah ini. Aku bergegas lari menuju kamarku 
dan membereskan seluruh barang-barangku termasuk 
baju-baju yang telah Bibi belikan kepadaku. 


Tak lama kemudian, Bibi datang dan menyeretku 
keluar dari kamar. Bibi tidak membiarkan aku 
| membawa sedikit pun baju yang telah ia berikan. 
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Aku hendak berlari menjauhi rumah itu. Ingin 
sekali aku berpamitan dengan William. Tetapi, William 
tidak ingin melihat wajahku. Ia sangat marah ketika 
aku membohonginya. 


Mbok Rani terlihat sangat sedih melihat aku 
berjalan keluar dari pintu rumah. Mbok Rani berbisik, 
“Pergilah ke desa di sebelah utara dan carilah nama 
Mbah Sutiyana. Dia akan membantumu.” 


Pintu rumah terbuka lebar untukku, seakan 
aku tak pantas untuk tinggal di sana. Aku berjalan 
mengikuti jalan yang diperintahkan Mbok Rani. 


KK 


Tibalah aku di sana. Dari kejauhan, ada seorang 
ibu paruh baya yang sedang memasak. Dia ditemani 
oleh seorang anak laki-laki sebaya denganku. 


“Raka, tolong ambilkan cangkir untukku,” ujar 
wanita tua itu. 


“Iya, Mbah,” jawab Raka. 


Wanita tua itu melihatku dengan bercucuran 
keringat dan pucat. Dia memanggilku, “Neng, silakan 
masuk dan mari kita makan bersama,” ajaknya. 


Aku terkejut Mbah Sutiyana sangat baik dan 
ramah kepadaku. Padahal dia tidak mengenaliku. 


“Dari mana Neng tahu kediaman kami?” 
tanyanya. 
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“Hm, dari Mbok Rani, Mbah,” jawabku. 


Ternyata Mbah Sutiyana adalah kakak dari 
Mbok Rani. Raka adalah anak dari Mbok Rani. Mbok 
Rani tidak bisa pulang karena harus bekerja di rumah 
Bibi. Mbah Sutiyanalah yang menjaga Raka ketika 
Mbok Rani bekerja. Raka pria yang sangat ramah dan 
berkarismatik. Sehari-hari Raka bekerja mengikuti 
kapal nelayan untuk mencari ikan di laut. 


Setelah makan malam, aku mandi dan mengganti 
pakaian. Mbah Sutiyana memberikan baju anaknya 
kepadaku. Ternyata, Mbah Sutiyana mempunyai 
anak perempuan. Tetapi, anak perempuan dari Mbah 
Sutiyana telah meninggal dunia karena kecelakaan. 
Bersyukurnya baju yang aku kenakan ini sangat pas 
denganku, sehingga aku tidak perlu membeli baju baru. 


Dengan kebaikan Mbah  Sutiyana, dia 
menganggapku seperti anaknya sendiri. Mbah Sutiyana 
memelukku dengan sangat erat karena beliau sangat 
merindukan anaknya. 


Hari demi hari, aku jalani dengan membantu 
pekerjaan Mbah Sutiyana. Raka sangat ramah dan baik 
kepadaku. Itu membuat kami mejadi sebuah keluarga 
yang saling menyayangi dan kompak. 


Terkadang, aku memikirkan adikku Sania. Ingin 
sekali aku bercerita mengenai Sania kepada Mbah 
Sutiyana. Namun, aku mengurungkan niatku. Aku 

| akan bercerita kepada Raka dan meminta Raka untuk 
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mencari Sania bersamaku ketika Raka sedang tidak 
pergi ke laut. Sudahlah, lebih baik aku menunggu Raka 
pulang saja. 


Aku menunggu Raka hingga larut malam. Ketika 
Raka tahu aku menunggunya, wajahnya terlihat begitu 
semringah. Setiap hari, aku membuatkan makanan 
yang dia sukai. Raka suka sekali makan ikan bakar dan 
aku membuatkannya setiap hari sampai dia berkata, 
“Adinda, hari ini aku igin makan menu yang lain.”. 


“Baik, Raka,” ujarku tersenyum sambil bercanda. 
Aku urungkan niatku untuk mengatakan tentang Sania 
kepada Raka. Bagaimana tidak, setiap hari Raka pergi 
bekerja, dan terkadang tidak pulang ke rumah. 


Kurang lebih dua bulan aku tinggal di rumah 
Mbah Sutiyana, banyak sekali pelajaran hidup yang 
telah aku dapatkan. 


Terdengar suara seseorang mengetuk pintu 
rumah kami. Raka yang membuka pintu itu. Seketika, 
Raka langsung memeluk perempuan itu. Yang pulang 
adalah Mbok Rani. Aku sangat terkejut dan bahagia 
melihatnya. 


"Mbok Rani, aku sangat merindukanmu,” ujarku. 


Aku dan Mbok Rani saling berpelukan, 
menghilangkan rasa rindu kami yang telah lama kami 
simpan. Mbok Rani menceritakan keadaan rumah 
setelah aku pergi. 
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“Nayla yang asli telah meninggal dunia karena 
sakit. Nayla tak mampu bertahan karena penyakitnya 
sudah mengganggu aktivitasnya. Dia selalu murung 
dan tak punya nafsu makan. Nayla meninggal karena 
Maag Kronis yang dideritanya,” jelas Mbok Rani. 


Aku mendengar kata Maag Kronis dan membuat 
pikiranku kacau. Badanku terasa dingin, kepalaku 
sakit. Aku teringat ayahku yang meninggal karena 
Maag Kronis yang dideritanya. 


Setelah itu, Mbok Rani melanjutkan ceritanya, 
"Keluarga Bibi pindah dari rumah dan William pergi 
ke Amerika untuk kuliah bersama Anthony. Rumah 
itu benar-benar penuh dengan kesedihan. Sania yang 
disukai oleh William akhirnya memutuskan menikahi 
laki-laki paruh baya karena terpaksa untuk menebus 
utang pamannya. 


Sania? Siapa Sania yang disukai oleh William itu? 
gumamku dalam hati. Sejenak aku memikirkan nasib 
gadis yang berjualan kue dan berparas cantik dahulu. 
Gadis itu harus rela menikahi pria paruh baya kala itu. 
Apakah ini gadis yang sama?, Apakah Sania ini adalah 
wanita penjual kue itu? gumamku dalam hati. “Siapakah 
Sania Mbok?” tanyaku p.ada akhirny 


Mbok Rani melanjutkan ceritanya, “Gadis penjual 
kue itu bernama Sania. Ketika William mengetahui 
di mana keberadaan gadis penjual kue itu, William 
pun akhirnya menyelamatkannya dan jatuh cinta 
kepadanya.” 
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Sejenak aku terdiam. Aku tidak tahu kalu ternyata 
William masih mencari keberadaan gadis penjual kue 
itu. 


“William mengajaknya ke rumah dan Bibi 
menentangnya. Bibi mengancam Sania untuk menjauhi 
William. Akhirnya, William pun terpukul dan jatuh 
sakit tatkala Sania pergi dari rumah dan meninggalkan 
sebuah surat. 


“Isi surat itu berbunyi kalau Sania berterima 
kasih pada William atas segala kebaikannya. Gadis itu 
juga berpamitan pada William dan menyampaikan 
kata-kata perpisahan. 


Pada akhrinya, William memutuskan untuk pergi 
ke Amerika menyusul Anthony dan melupakan semua 
kenangannya bersama Sania.” 
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Bah VI 


Udara pagi hari benar-benar sangat sejuk dan 
menyegarkan. Kulihat Raka sedang bersiap-siap 
ingin pergi ke pantai. Aku menghampiri Raka dan 
mengatakan, “Raka kenapa kamu bersiap-siap sepagi 
ini? “ 

“Aku ingin pergi ke pulau hari ini, Adinda. Dengan 
menumpang di salah satu kapal yang sedang berhenti 
di dekat pantai, jawabnya. 


“Raka, bolehkah aku ikut bersamamu? Aku 
sangat bosan jika tidak ada kamu. Setiap hari selalu 
bersama. Jika kamu pergi, aku akan sangat kesepian,” 
Ujarku. 


Karena bujukanku tersebut, Raka mengiakan 
aku pergi bersamanya. Namun, Raka berpesan “wi 
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memberitahu Mbok Rani dan Mbah Sutiyana terlebih 
dahulu sebelum pergi. 


Setelah berpamitan. Mbah Sutiyana kelihatan 
sangat gelisah dan khawatir aku pergi bersama 
Raka. Melihat Mbah Sutiyana yang gelisah. Aku coba 
meyakinkan bahwa ini hanya sebentar dan tidak akan 
lama. Raka dan aku bersiap pergi menuju kapal itu. 


Sesampainya dikapal, Raka dan aku melihat 
banyak sekali pria asing duduk di sana. “Raka, kenapa 
banyak sekali pria asing di sini? ° tanyaku. 


"Mereka di sini adalah imgran gelap yang tidak 
mempunyai Surat-surat yang lengkap untuk tinggal di 
negara kita, jawabnya. 


Aku duduk di samping Raka tanpa adanya 
kekhawatiran. Tak lama setelah itu, ada seorang bapak- 
bapak paruh baya menghampiri Raka. Bapak-bapak itu 
bertanya, “Siapa gadis cantik yang bersamamu ini? “ 


“Dia adalah adikku,” jawab Raka 


a 


“Kalau begitu, berikan gadis itu kepadaku, 
teriak bapak paruh baya itu. 


Raka menarik tanganku dan mengajakku pergi 
dari sana. Nasib kami kurang beruntung, kapal baru 
saja berjalan. Kami mencoba berteriak, tetapi tidak 
ada yang ingin menolong kami dari pengejaran bapak 
paruh baya itu. 
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Mereka hanya tertawa melihat kami dikejar- 
kejar oleh segerombolan pria besar di sana. 


“Raka!” teriakku sangat kencang. 


Pria paruh baya memukuli Raka dengan kayu. 
Raka pun berlumuran darah. “Raka!” Aku teriak sejadi- 
jadinya. 


Raka seakan memberi isyarat padaku untuk lari. 


“Tidak, Raka, aku akan bersamamu!” teriakku 
keras. 


Badanku sangat lemas, aku takut dan cemas. 
Aku ingin menyelamatkan Raka. Kemudian, pria itu 
langsung memukuli Raka lagi dan akhirnya Raka pun 
pingsan. 


Setelah Raka pingsan. Pria paruh baya menarik 
kakiku dan ingin menyentuhku. Seketika, aku 
mendorong tubuhnya dan berlari keluar kapal. Pria 
paruh baya mengepungku bersama dengan pria asing. 
Mereka ingin mendekatiku. 


Dengan sekuat tenaga, aku ditarik oleh salah 
satu pria di sana. Pria itu mencoba memukulku dan 
akhirnya aku terjatuh ke laut. Aku tidak bisa berenang, 
dan tak sadarkan diri setelah kejadian itu. 


Pada saat terbangun, aku telah berada di salah 
satu tenda di sebuah pulau. Luka dan memar di 


sekujur tubuh membuat aku tak bisa bergerak terlalu j 


jauh. Tetapi, aku sangat haus dan lapar. Aku berjalan 
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ke belakang tenda, aku melihat buah-buahan yang 
banyak. Aku terkejut. 


Apakah ini di surga? tanyaku dalam hati. 


Aku mendekati pohon apel yang ada di belakang 
tenda. Di sana pohon apel berbuah sangat lebat. Ada 
buah pisang, anggur, melon yang telah matang. Betapa 
banyaknya buah-buahan di sini. 


Apa aku sedang bermimpi? tanyaku di dalam hati. 
Dengan mencubit tanganku, aku sadar ini bukanlah 
mimpi. 

Akhirnya, aku berkeliling pulau dan mencari 
seseorang yang tinggal di sana. Aku jelajahi sedikit demi 
sedikit jalan setapak yang ada di depanku. Perjalanan 
seketika terhenti ketika melihat rumah yang sangat 
besar seperti istana. 


Wah, indah sekali, benarkah inikah surga? 
batinku. 


Aku berjalan dan membuka pintu yang sangat 
besar. Menyusuri lorong dengan perlahan. Perjalananku 
terhenti ketika, melihat sebuah kamar yang sangat 
indah. Aku ragu untuk masuk, tetapi rasa penasaranku 
mengubah semuanya. 


Aku buka pintu kamar itu dengan perlahan. 
Ruangan ini berlapiskan emas dan permata. 


Apakah benar ruangan ini tidak ada penghuninya? 


batinku lagi. 
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Aku pun duduk di salah satu kursi di dalam kamar 
itu. Tak sengaja terlihat bayangan lewat di belakangku. 
Ketika melihat kebelakang, bayangan itu menghilang. 
Itu membuat aku merasa takut. 


Apakah ada hantu di sini? 


Dengan bergegas, aku keluar dari kamar ini. 
Ketika ingin keluar, ada seseorang yang meraih 
tanganku. 


"Jangan dekati aku!” teriakku kencang. 


“Nak, jangan pergi!” ucap seorang perempuan 
baruh baya. 


Aku menoleh ke belakang, ternyata seorang 
nenek yang meraih tanganku. Aku mengelus dada dan 
berkata, “Syukurlah.” 


Seketika, aku teringat dengan Mbah Sutiyana. 
Bagaimana keadaan Mbah sekarang? gumamku dalam 
hati. Tak terasa air mataku jatuh membasahi tangan 
nenek itu. 


“Kenapa kamu menangis?” tanyanya. 


“Tidak, Nenek, aku hanya teringat dengan Mbah 
Sutiyana di rumah,” jawabku. 


"Kenapa kamu bisa sampai di sini?” lanjut Nenek. 


“Aku tidak tahu, Nek. Aku pergi bersama 
saudaraku, Raka untuk mencari ikan di sebuah pulau. 
Tetapi ada pria paruh baya yang mengganggu kami.” 
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Akhirnya, aku menceritakan semua kejadian 
yang kami alami dikapal itu. “Sekarang, aku tak tahu 
bagaimana keadaan Raka. Raka yang dipukuli oleh pria 
besar dan paruh baya di kapal. Mereka pasti sangat 
menyakitinya.” 


Setelah mendengar ceritaku, Nenek langsung 
pergi meninggalkan ruangan dan menelepon 
seseorang. Nenek menggunakan bahasa asing yang aku 
tidak mengerti artinya. 


Tak lama kemudian, seorang wanita datang 
menemuiku. 
“Sofi, tolong ambil pakaian yang baru untuk anak 
ini. 
“Baik, Nonya,’ jawabnya. 


Nenek tinggal bersama dua asisten pribadinya di 
rumah sebesar ini. Sofi bertugas untuk menjaga Nenek 
dan Kirana bertugas untuk memasak. Nenek tidak suka 
jika banyak orang di rumah. Maka dari itu, Nenek hanya 
memilih dua orang asisten saja. 


Sofi inilah yang menyelamakantku dan membuat 
tenda untukku. Sofi menceritakan kalau Nenek akan 
pergi dari pulau ini ketika cucunya menjemput. 


"Siapa cucu Nenek itu?” tanyaku. Dia tidak 
menjawabnya, hanya mengatakan, 
“Tunggu saja, dia akan segera datang.” 
| 
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Sofi mengantarkan aku ke kamar untuk 
mengganti pakaianku yang telah robek dan basah. 
Setelah itu dia pergi. 


Tak lama setelah itu, pintu kamarku diketuk oleh 
seseorang, ternyata itu adalah Nenek. Nenek memuji 
penampilanku. “Cantik sekali cucuku ini,” ucapnya. 
Tak disangka Nenek menganggapku seperti cucunya 
sendiri. 


“Nenek, kenapa memanggilku dengan sebutan 
cucu. Padahal Nenek baru saja mengenalku?” tanyaku 


"Karena kau seperti cucuku. Apakah kau tidak 
mau aku memanggilmu dengan sebutan cucu?” jawab 
Nenek 


“Tidak, Nenek, aku senang sekali,” jawabku 


Setelah itu, kami berjalan bersama untuk 
menyantap makan siang yang telah disediakan. 


Hari demi hari aku lalui bersama Nenek. Tibalah 
saatnya nenek bertanya. “Dinda, apakah kau ingin 
melanjutkan kuliahmu? ” 


“Tentu saja, Nenek, aku ingin belajar seperti 
teman-teman yang lain. Tetapi, aku tidak punya biaya,” 
jawabku. 


Mendengar jawabanku, Nenek menelepon Sofi 
asistennya. 
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“Adinda, kau akan bersekolah. Aku telah 
membicarakan pada asistenku untuk mengurus surat- 
suratmu. Oh iya, Mbah Sutiyana yang telah kau ceritakan 
padaku. Telah aku beri kabar kalau kau sekarang 
tinggal bersamaku. Mbah Sutiyana juga sangat bahagia 
mendengar kau berada di tempat yang aman. Satu lagi, 
Raka telah aku beri pekerjaan, sehingga dia tidak perlu 
mencari ikan di pulau lagi,’ sambung Nenek. 


Aku sangat bahagia ketika Nenek memberiku 
kabar baik seperti itu. Terlebih lagi, kami akan 
meninggalkan pulau ini. Cucu Nenek akan 
menjemputnya dan Nenek mengangkatku menjadi 
cucunya. Walaupun aku dan Nenek berbeda, tetapi 
Nenek sangat tulus dan sayang kepadaku. 


å 
p 
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Bah VII 
Pertemuan Pertama dengan Mentorku 


Pagi hari yang cerah, kami bersiap mengunjungi 
sahabat Nenek. Di seberang pulau ini tempat 
tinggalnya. Nenek mengajakku pergi berlibur dan 
bertemu dengan sahabatnya yang merupakan penjahit 
yang terkenal. Nenek bermaksud mempertemukan aku 
dengan sahabatnya karena Nenek tahu aku ingin sekali 
menjadi designer yang andal. 


Sesampainya di kota, kami disambut hangat oleh 
sahabat Nenek. 


“Selamat datang,” ujar sahabat Nenek tersenyum. 
Nenek dan sahabatnya berpelukan melepas rindu. 

Kemudian, Nenek meminta sahabatnya untuk 
mengajari aku pola-pola dalam menjahit. Sahabat 
Nenek dengan senang hati menerimaku "Id 


muridnya. 
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"Eyang Sisnih, namanya Adinda,” ujar Nenek. 
Aku mengangguk dan mengatakan, “Iya, Nek.” 
Eyang Sisnih tersenyum. 


Aku merasakan Nenek sangat menyayangi Eyang 
Sisnih. Persahabatan mereka tak lekang oleh waktu. 
Nenek mengatakan kalau, 


“Sahabat sejati akan selalu bersamamu di kala 
susah dan senang, tak terpaut usia. Sahabat akan tetap 
menjadi keluarga walaupun tak sedarah,” ucap Nenek. 


Aku mempelajari cara persahabatan yang indah 
antara Nenek dan Eyang Sisnih. Dua perempuan hebat 
ini selalu ada di kala susah dan senang. 


“Adinda, mencari teman yang tulus itu 
tidak mudah. Tetapi, kamu dapat menemukannya 
ketika kamu sedang dalam masalah. Dia pasti akan 
menunjukkan ketulusannya kepadamu,” pesan Nenek. 


KKK 


Enam bulan berlalu, setiap satu minggu 
sekali aku pergi ke kota. Baju pertama rancanganku 
dipersembahkan untuk Nenek. Aku sangat menyayangi 
Nenek dan setiap malam aku tidur bersama Nenek 
untuk menjaganya. Aku khawatir karena Nenek selalu 
mengigau setiap malam. 


"Cucuku,” gumamnya setiap malam. Setiap 
á malam aku terbangun dan melihat air mata yang jatuh 
| | di pipi Nenek. 
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Keesokan harinya, aku bertanya kepada asisten 
Nenek Sofi, "Kapan cucu Nenek akan datang?” tanyaku. 


"Mungkin berkisar antara enam bulan lagi. 
Cucunya sangat sibuk sehingga belum sempat 
untuk menjemput Nenek. Jika dijemput sekarang, 
keselamatan Nenek akan terancam,” ujar Sofi, asisten 
Nenek. 


Aku tidak mengerti maksud dari perkataan 
Sofi. Jika dijemput sekarang, keselamatan Nenek 
akan terancam. Ini sangat aneh menurutku. Aku akan 
mencari tahu apa yang sedang terjadi di rumah ini. 


Keesokan harinya, aku mengawasi gerak-gerik 
asisten pribadi Nenek Sofi. Ternyata, asisten Nenek 
bukan orang baik. Asisten Nenek yang selama ini 
dipercaya telah berbohong. 


Aku menemukan bukti transfer ke rekening 
seseorang yang bernama Ansikha Leona dengan jumlah 
yang besar dari rekening Nenek. 


Aku mencoba menghilangkan pikiran negatif 
karena tidak mungkin asisten Nenek yang sudah dua 
puluh tahun bekerja menghianatinya. 


Keesokan harinya, Sofi asisten Nenek 
berkelakuan aneh. Dia membicarakan tentang 
pembunuhan terhadap seseorang. 


Apa ini? Kenapa dia membicarakan tentang 
pembunuhan? gumamku dalam hati. 
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Aku coba mendengar pembicaraan mereka lebih 
dalam lagi. Tanpa sadar, aku menyenggol satu gelas. 
Akhirnya, gelas itu jatuh ke lantai. Aku langsung berlari 
dan masuk ke kamar. 


Kaki dan tanganku gemetar, keringat dinginku 
bermunculan. Apakah benar dia seorang pembunuh? 
tanyaku dalam hati 


Asisten Nenek menggedor kamarku kencang 
sekali. Aku keluar dari kamar seperti biasanya dan 
menganggap tidak terjadi apa-apa. 


“Iya, sebentar,” jawabku. 


Sofi dengan sangat marah berada di depanku. 
Namun, dia hanya diam dan pergi setelahnya. 


Setelah pergi dari kamarku, aku bergegas ke 
kamar Nenek dan melihat keadaan nenek. 


“Nenek!” sahutku. Ternyata, Nenek sedang 
tertidur pulas, dan aku tidak berani untuk 
membangunkannya. Aku ingin mengatakan semua 
yang aku dengar dari ruangan itu. Orang yang selama 
ini Nenek percayai adalah pembunuh yang sangat 
kejam. 


Suara mobil terdengar dari luar. Kedua Asisten 
Nenek pergi keluar rumah. Aku bergegas masuk ke 
dalam kamarnya. Semua pakaian asisten pribadi Nenek 
aku bongkar dan menemukan banyak sekali perhiasan 
| Nenek yang hilang di dalam lemarinya dan akhirnya 
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aku terdiam. Ternyata Sofi dan Kirana bukanlah orang 
yang baik, gamamku dalam hati. 


Dugaanku semakin kuat ketika waktu itu, 
Nenek lupa menaruh perhiasannya dan kedua asisten 
pribadi Nenek mengatakan, “Mungkin saja Nenek lupa 
menaruh perhiasannya,” ujarnya dulu. 


Apakah kedua asisten Nenek adalah pembunuh 
bayaran yang akan membunuh Nenek, dan kenapa Sofi 
menolongku kala itu? tanyaku dalam hati lagi. Aku 
masih tidak percaya tetapi aku curiga kepada mereka. 


Kemudian, aku meninggalkan kamar mereka dan 
pergi ke dapur untuk melihat apakah ada kejanggalan 
lagi disana. Benar saja, di dalam lemari terdapat serbuk 
berwarna putih bercampur dengan teh. Bau serbuknya 
membuat pusing ketika menciumnya. Aku menukar 
serbuk itu dan menggantinya dengan serbuk gula. 


Kemudian, aku pergi ke kamar asisten pribadi 
Nenek lagi dan membuka lemari Sofi. Di sana aku 
menemukan nomor telepon seorang pria yang bernama 
AN. 


Aku mencoba menghubungi nomor itu. Nomor 
itu tersambung, tetapi dia tidak menjawab panggilanku. 
Aku telepon lagi, “Halo.” Suara laki-laki menjawab 


“Halo,” jawabku pelan. 


Laki-laki itu langsung berbicara, “Maaf aku 
tidak bisa berbicara sekarang, ada rapat penting 
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yang menungguku,” ujar pria itu. Kemudian, pria itu 
menutup teleponnya. 


Keesokan harinya, kedua asisten pribadi Nenek 
tidak pulang ke rumah. 


“Nenek, di mana asisten pribadi Nenek?” 
tanyaku. 


“Dia sedang pergi ke tempat lain,” jawab Nenek. 
“Ke mana, Nek? Apakah Nenek tahu?” 
“Iya cucuku, Nenek tahu.” 


Aku pun terheran, dari mana Nenek mengetahui 
kedua asistennya tengah pergi. Sementara, ketika pergi 
Nenek sedang tertidur dengan pulasnya. 


“Dia memang sering pergi seperti itu, dia pergi 
mengunjungi makam keluarganya di kota,” lanjut 
Nenek. 


Aku terdiam. "Makam, Nek? Makam orang tua 
Sofi atau Kirana, Nek?” tanyaku lagi. 


“Sofi,” jawab Nenek. 


"Hidupnya sebatang kara, keluarganya telah 
tiada. Aku menemukan dia di pusat kota, ketika sedang 
meminta pekerjaan kepadaku. Dari saat itu, Nenek 
mengangkat Sofi menjadi asisten pribadi Nenek,” 
lanjut Nenek. 


| 
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Dalam hatiku berbisik. Sofi berbicara dengan 
seseorang mengenai pembunuhan berencana? Namun, 
apakah benar Nenek menjadi target Sofi? Aku masih 
belum percaya dengan kedua wanita itu. Aku akan 
mencari bukti yang sebenarnya. 


Dari saat itu, rasa penasaranku semakin 
bertambah. Aku ingin tahu bagaiaman Nenek bisa 
mengangkat Kirana menjadi asisten pribadinya juga. 


Walaupun belum mendapatkan buktinya, namun 
aku merasa tidak nyaman dengan kedua asisten Nenek 
itu. Untuk lebih aman, aku ingin membawa Nenek 
pergi dari sini dan menjauh dari asistennya terlebih 
dulu sembari mencari bukti yang sebenarnya. 


Oleh sebab itu, aku mencari waktu yang tepat 
untuk membawa Nenek pergi dan menyelamatkan 
Nenek dari kedua asisten pribadinya walaupun ini 
hanya dugaanku saja. 
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Bat VIII 
Kalung Permata 


Setiap hari rasa penasaran semakin menjadi- 
jadi. Kesehatan Nenek semakin membaik semenjak 
aku mengganti serbuk putih yang aku curigai itu 
menjadi serbuk gula. Nenek sudah tidak tidur terlalu 
lama seperti biasanya, badannya juga terlihat segar. 


Karena kedua asisten pribadi Nenek belum 
pulang, aku kembali masuk ke kamar asisten pribadi 
Nenek dan membuka lemari Sofi. Di sana aku 
menemukan sebuah foto keluarga dan aku sangat 
terkejut karena ada Bibi didalam foto tersebut. 


Di dalam foto itu juga terdapat dua anak laki-laki, 
Nenek, Bibi, dua orang lelaki paruh baya dan seorang 
wanita cantik. Ini adalah keluarga besar, gumamku 
dalam hati. Kemudian, aku terkejut melihat ada in Sa 
pria yang aku temui di hutan ada di dalam foto ini. 
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Tunggu dulu, Jika ini Bibi berarti kedua pria 
ini adalah Anthony dan William, dan kedua pria dan 
wanita ini adalah orang tua Anthony dan pria satunya 
lagi adalah ayahnya William. Nenek adalah mertua 
dari Bibi. Jadi pria yang aku temui di hutan itu adalah 
Anthony. Aku sangat terkejut dengan semua init! 


Sejenak aku memikirkan nomor telepon yang 
aku dapatkan di lemari Sofi waktu itu. Baiklah, aku 
coba untuk menelepon nomor itu lagi, 


“Halo,” pria itu menjawab. 
"Halo, siapa ini?” tanyaku. 
“Aku adalah Anthony, siapa kamu?” jawabnya. 


Aku langsung menutup teleponnya. “Anthony!” 
gumamku dalam hati. Setelah itu, aku mencoba 
meneleponnya kembali, 


"Halo, Anthony. Apakah kau cucu dari Nenek 
Inayah?” tanyaku kepadanya. 


"Iya, benar sekali. Ini siapa?” tanya Anthony. 


Aku hanya terdiam. Akhirnya, setelah sekian lama 
aku bisa berbicara dengan Anthony lagi. 


"Siapa kamu?, tanyanya 


“Aku Adinda, Anthony kenapa kamu tidak 
menjemput Nenek?” tanyaku lagi 


"Bukannya tak ingin menjemput, aku hanya tak 
ingin Nenek trauma melihatku. Orang tuaku meninggal 
saat aku dan mereka sedang berlibur di kampung 
halaman ibuku. Supir kami yang tertembak membuat 
mobil pun menabrak pembatas jalan dan terjadilah 
kecelakaan yang mengenaskan itu. Pintu mobil 
pun terbuka, aku terlempar keluar dari mobil. Saat 
terbangun, aku telah berada di sebuah gubuk kecil di 
tengah hutan.” 


Mendengar cerita Anthony, ingatanku sedikit 
terbayang-bayang mengenai gubuk kecil dan gelap itu. 
Sejenak aku terdiam. Dia adalah pria yang aku temui 
di gubuk itu. Kemudian, Anthony bertanya kepadaku, 
"Bagaimana kondisi Nenek sekarang?” 


“Anthony, cepatlah datang. Menurutku kedua 
asisten pribadi Nenek bukan orang baik. Walaupun ini 
hanya dugaanku saja,” jawabku 


Setelah mendengar ucapanku. Anthony begitu 
panik. “Baiklah, besok aku akan ke pulau untuk 
menjemput Nenek,” ujarnya. 


Keesokan harinya, aku memakai kalung permata 
yang diberikan oleh Anthony. Aku segera ke kamar 
Nenek dengan muka yang bahagia. Ingin sekali 
memberi kejutan untuk Nenek kalau cucunya Anthony 
akan segera tiba. 


Pagi tadi Anthony meneleponku, dia telah berada 
di bandara. Penerbangan dari Amerika ke Indonesia. 
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Anthony berpesan, jangan berbicara kepada Nenek 
karena itu adalah kejutan untuknya. 


Seperti biasa, aku menyisir rambut Nenek yang 
telah beruban. Nenek melihat wajahku. Namun, mata 
Nenek terpaku dengan kalung permata yang aku 
kenakan. 


“Adinda, di mana kamu mendapatkan kalung 
permata ini?” tanya Nenek 


“Ini pemberian seseorang yang aku sukai, Nek,” 
jawabku 


"Cantik sekali kalung permata ini, sama persis 
dengan kalung yang telah aku berikan kepada cucuku, 
Anthony,’ lanjut Nenek. 


Nenek memegang kalung itu, dan terkejut 
melihat inisal kalung bertuliskan “AN”. Kalung permata 
yang sama persis dengan milik cucunya. 


Aku hanya tersenyum, Benar sekali, Nek, kalung 
ini adalah kalung yang diberikan oleh Anthony, cucumu, 
gumamku dalam hati. 
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Bal IX 


Keesokan harinya, aku menunggu telepon dari 
Anthony. Namun, Anthony tidak juga meneleponku. 
Apakah ada sesuatu yang terjadi kepada Anthony? 
gumamku dalam hati. 


Hari menunjukan pukul 12.00, ponselku tak juga 
berdering. Dalam hati aku berdoa, Tuhan, lindungilah 
Anthony, semoga di dalam perjalanannya engkau selalu 
menjaganya. 


Tak lama aku melirik jam dinding yang ada di 
hadapanku. Sekarang berada di pukul 18.00 sore. Hari 
hampir gelap, Anthony tak juga mengabariku. Aku pun 
semakin khawatir, Apakah selama ini perjalanan dari 
luar negeri? gumamku dalam hati. 
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Rasa takut akan keberadaan Anthony dan juga 
rasa takut atas asisten pribadi Nenek membuat aku 
semakin tak keruan. Keringat dingin yang membasahi 
tubuhku, serta jantung yang berdegup sangat cepat. 


Hari berganti malam, tepat pukul 11 malam, 
seseorang mengetuk pintu rumah. Aku bergegas ke 
luar rumah. Namun, itu bukan Anthony. Kedua asisten 
pribadi Nenek dan dua pria besar datang malam itu. 


Siapakah mereka? tanyaku dalam hati. 


Mereka terlihat sangat menyeramkan dan 
membawa senjata tajam. Aku berlari sekencang- 
kencangnya ke kamar Nenek dan mengunci pintu 
kamar. 


"Buka pintunya!” Teriakan keras dari kedua pria 
itu. 


Nenek terbangun dari tidurnya dan bertanya, 
“Ada apa, Adinda?” 


Aku menjelaskan kepada Nenek kalau aku 
mendengar Sofi berbicara dengan seseorang mengenai 
pembunuhan berencana. Nenek terkejut mendengar 
ucapanku dan menyuruhku meninggalkan tempat ini. 


“Tetapi Nek, ini hanya dugaanku saja. Nenek 
jangan khawatir ya, aku akan menjaga dan melindungi 
Nenek,” jawabku lagi. 


“Adinda, pergi dari sini dan minta bantuan Eyang 
| Sisnih di kota,’ ujar Nenek 
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“Baik Nenek, aku akan meneleponnya,” jawabku 


“Nenek, Anthony akan segera datang ke pulau 
ini. Aku telah memintanya untuk datang. Tetapi sampai 
sekarang, Anthony tidak memberi aku kabar, Nek,’ 
Jawabku. 


Nenek terkejut dan raut wajah Nenek sangat 
bahagia mendengar Anthony akan datang. Aku 
tak pernah melihat ini sebelumnya. Nenek sangat 
merindukan Anthony. 


Seorang pria menggedor kamar Nenek lagi, 
dan aku mencari cara untuk mengeluarkan Nenek 
dari kamar. Aku lihat jendela, dan aku coba untuk 
menggendong Nenek keluar. 


Belum sempat kami keluar, pintu pun terbuka. 
"Mau ke mana kalian?” tanyanya 


Kami hanya terdiam. Kemudian, mereka 
menarik kami keruangan tengah. Di sana ada Sofi dan 
Kirana. Mereka melihat kami sambil tersenyum. Sofi 
mengatakan, Sia-sia aku menyelamatkanmu waktu itu, 
aku berpikir untuk bekerja sama dalam membunuh 
perempuan tua ini.” 


“Sofi, ada apa denganmu?” tanya Nenek. 


“Kau jahat sekali! Nenek telah membantumu dan 
sekarang kau menghianatinya,’ sambungku 
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“Aku hanya membalaskan dendamku kepada 
perempuan tua ini. Dia telah membunuh ayahku dan 
membuat Ibu depresi dan membuat aku dan adikku 
hidup sengsara selama 20 tahun,’ jawabnya. 


Betapa terkejutnya Nenek dengan apa yang 
dikatakan Sofi. Nenek tak menyangka jika Sofi 
menuduhnya seperti itu. “Siapa ayahmu?” tanya Nenek. 


“Ayahku adalah supir anakmu, yang selalu 
mempertaruhkan nyawanya untuk melindungi 
keluargamu. Namun, anakmu hanya memanfaatkan 
kebaikannya. Kau tahu, ketika dia tewas dalam 
penembakan itu, Ayah ingin sekali merayakan ulang 
tahunku. Tetapi, karena keluarga kalian ingin pergi 
berlibur, maka Ayah dengan senang hati pergi dan 
meninggalkan keluarganya di hari ulang tahunku. 


“Hari ini adalah hari ulang tahunku, dan aku 
ingin kau dan keluargamu juga bernasib sama dengan 
kami.” 


“Sofi, maafkan saya,’ sahut Nenek. 


"Semua yang kau bicarakan itu tidak benar, siapa 
yang mengarang cerita seperti itu kepadamu?” tanya 
Nenek. 


“Anshika Leona, menantumu sendiri,” jawab Sofi. 


Nenek sangat terkejut mendengarnya, Nenek 
mengatakan, “Kau terlalu percaya dengan ucapan 
wanita itu, kau belum tahu siapa dia sebenarnya!” ujar 

| Nenek. 


DAN | Cut Ema Juni Sari 


“Cepat kalian ikat mereka!” bentak Sofi kepada 
kedua orang pria tadi. 


“Baik, Bu,” jawab mereka. 


Keesokan harinya, aku terbangun dan melihat 
wajah Nenek sangat pucat. Suhu tubuh badan Nenek 
sangat tinggi. Bagaimana ini, apa yang harus aku 
lakukan, tanyaku dalam hati. Suara klakson mobil 
berbunyi. Dalam hatiku bertanya, Apakah Anthony 
telah tiba? 


Terdengar suara bel dan teriakan. “Nenek, 
ini Anthony.’ Anthony menggedor pintu rumah. 
Namun, tidak ada yang membukakan pintu itu. 
Kemudian, ponselku berdering. Tetapi aku tidak bisa 
mengangkatnya karena tanganku terikat tali. 


“Anthony, selamatkan kami. Ada penjahat di 
dalam rumah,” teriakku. 


Seketika telepon pun terputus dan terdengar 
suara tembakan dan perkelahian di luar ruangan. Aku 
bergegas menyembunyikan Nenek di tempat yang 
aman. 


Penjahat itu dengan cepat mendekatiku. Namun, 
pukulan kayu mengenai para penjahat itu. Kemudian, 
Anthony mengejar kami dan seketika terkejut 
melihatku. 


“Nayla, kenapa kamu di sini?” tanya Anthony. 
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Aku pun tak menjawab. Tak sengaja, satu pukulan 
mengenai kepalaku. Ternyata, Kirana memukulku. 
Aku tersungkur ke lantai. Namun, Anthony langsung 
menolong. Banyak sekali darah yang jatuh ke lantai 
hingga aku tak sadarkan diri. 


Setelah aku sadar, aku melihat di sisi kiriku ada 
Anthony. Di sisi kanan ada Nenek. Aku pegang tangan 
Nenek yang sedang tertidur pulas. Kenapa bisa terjadi 
seperti ini? gamamku dalam hati. Seluruh isi ruangan 
kosong, tak ada siapa pun. Dalam hati bertanya, 'Di 
mana penjahat itu? 


Aku melirik ke sebalah kanan. Anthony pun 
terbangun. 


"Nayla, kenapa kamu ada di sini?” tanyanya. 


“Anthony, jangan bertanya sekarang. Aku akan 
memberitahu nanti setelah keadaan telah aman,” 
jawabku. 


“Baik, Nayla,” ujarnya. 


Tatapan Anthony sedikit berbeda. Anthony 
melihat kalung permata yang aku gunakan. Rasa 
penasaran Anthony pasti kian memuncak. 


Penjahat itu mengikat kami dengan tali. 
Perlahan, Anthony melepaskan ikatanku dan Nenek. 
Ikatan kami telah lepas. Anthony mengajak kami 
untuk meninggalkan tempat ini. Anthony menelepon 
dan meminta bantuan ke kota. Hanya saja, perjalanan 
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yang cukup jauh dari pulau ini membuat bantuan kami 
cukup lama untuk tiba. 


Kami berjalan = meninggalkan ruangan. 
Bunyi tembakan terdengar dari luar ruangan saat 
kami berjalan. Aku, Anthony dan Nenek langsung 
bersembunyi. Ketika kami bersembunyi, penyakit asma 
Nenek kambuh dan Nenek langsung terjatuh saat itu. 


“Anthony, tolong jaga Adinda. Adinda adalah 
cucuku juga. Walaupun Adinda bukan cucu kandungku, 
tolong perlakukan dia sebagai calon istrimu, ujar 
Nenek sambil menangis. 


Anthony semakin bingung. Melihat Anthony 
bingung, aku mulai bertanya, “Apakah Bibi tidak 
memberitahumu tentang aku? “ 


“Ibu tak pernah bertanya mengenai kabarku, 
Nayla. Yang aku tahu, Ibu hanya meminta tanda 
tanganku. Seperti yang kau ketahui, dia bukanlah ibu 
kandungku. Aku hanya menganggapnya seperti ibuku 
sendiri.” 


“Anthony, sebenarnya aku bukanlah Nayla. Aku 
telah berbohong kepadamu. Nayla yang asli telah 
meninggal. Apakah Mbok Rani tidak memberitahumu? 
Oh iya, Mbok Rani mengatakan, William dan ibumu 
juga sudah menyusulmu ke Amerika,” jawabku. 


“Iya Nay, hanya sebentar, kemudian mereka 
pulang ke Indonesia. Sampai sekarang Bibi tidak 
pernah mengabariku.” 
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Takdir Cinta 


Suasana di sini makin mencekam, Nenek sudah 
tidak sanggup lagi berada di sini. Asma Nenek kambuh 
dan obat Nenek tertinggal di lantai atas. 


Bunyi senjata api lagi. Anthony memanggilku 
dengan khawatir, “Adinda, kau tidak apa-apa?” 
tanyanya. 


Aku pun langsung menoleh, “Iya, aku tak apa- 
apa, jawabku. 


Di saat genting seperti ini, Anthony membuatku 
sedikit lebih tenang dengan perhatiannya. 


“Dinda, tolong ikatkan tangan dan kaki Nenek 
kepadaku. Aku ingin menggendong Nenek. Aku 
khawatir, jika tidak diikat Nenek akan terjatuh d 


gendonganku,” ujarnya. 
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"Baik, Anthony, akan aku ikat,” jawabku. Setelah 
selesai mengikat Nenek di badan Anthony, aku dan 
Anthony berjalan perlahan-lahan menuju mobil. 


Tidak lama setelah itu, penjahat melihat kami 
dan akhirnya menembakkan pistol itu ke arah Nenek. 
Nenek pun tertembak. Setelah Nenek terjatuh dari 
gendongan Anthony, para penjahat kembali menangkap 
kami. Dengan cepat aku memukuli Sofi dan Kirana 
asisten pribadi Nenek yang ingin menangkap kami. 


"Hey, apakah kau puas sekarang? Nenek telah 
kau tembak dan sekarang kau ingin menangkap kami? 
Kau benar-benar tidak punya hati dan tidak tahu 
berterima kasih,” cercaku. 


Sofi Asisten pribadi Nenek menjawab, “Apa?. 
Berterima kasih katamu. Asal kau tahu, keluarga Inayah 
adalah keluarga yang kejam. Mereka membunuh ayah 
ku dan membuat ibuku depresi berat. Aku dan Kirana 
menjadi menderita karena keluarga Inayah. Aku hanya 
ingin membalaskan dendam ayahku,” ujarnya. 


Anthony terkejut, dan mengatakan, “Apa maksud 
dari kata-katamu, siapa Ayahmu itu? “ 


"Ayahku adalah supir pribadi ayahmu, kau 
tidak mengingatnya? Bukankah kau pergi berlibur 
bersamanya?” lanjut Sofi. 


“Pak Herman, beliaulah ayahmu?” tanya Anthony. 
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“Iya, dia adalah ayahku. Semua yang ayahku 
lakukan untuk keluargamu hanya dimanfaatkan oleh 
ayahmu saja.” 


“Tidak mungkin, Ayah dan Pak Herman adalah 
teman yang baik. Tak mungkin ayahku berniat untuk 
mencelakai ayahmu,” jawab Anthony. 


“Apa kau tidak tahu, Bibimu sendiri yang datang 
ke pemakaman ayahku dan menceritakan semuanya,” 
lanjutnya. 


” 


“Bibi! Tidak mungkin Bibiku seperti itu, 
lanjutnya. 


“Apayang tidak mungkin di dunia ini, Anthony, aku 
telah menunggu momen seperti ini untuk membalaskan 
dendamku. Di saat menyelamatkan perempuan itu, 
aku berpikir akan bekerja sama dengannya untuk 
membunuh Inayah. Tetapi, perempuan itu dekat dan 
malah menyayangi Inayah.” 


Kebahagiaannya bertambah tatkala tahu Nenek 
telah tertembak. “Inilah tujuanku sebenarnya,” 
tambahnya lagi. 


Kemudian Anthony mencoba membangunkan 
Nenek. “Nenek,” panggil Anthony. 


Nenek membuka matanya dan berkata, “Anthony, 
tolong jaga Adinda. Dia adalah gadis yang aku pilih 
untukmu. Semua yang terjadi adalah kesalahanku. Aku 
pantas mendapatkan hukumannya. Anthony, hanya 
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satu pintaku sekarang. Nikahilah Adinda setelah aku 
tiada. Jangan kau biarkan Bibimu menghancurkan 
kehidupanmu. Dan ... ° Akhirnya, Nenek terdiam dan 
berhenti berbicara. 


“Dan apa, Nek?” tanya Anthony. 


Tak lama setelah itu. Nenek mengalami sesak 
napas. Nenek tak bisa berkata apa-apa lagi. Nenek 
akhirnya meninggal dunia. Tangis Anthony pecah saat 
itu juga. 


Saat Nenek telah tiada. Segerombolan warga 
mendengar teriakan kami. Akhirnya, warga kota telah 
tiba bersama dengan petugas keamanan menangkap 
Sofi dan Kirana dan dua penjahat lainnya. Prosesi 
pemakaman juga akan dilakukan malam itu. 


Setelah selesai, Anthony dan aku memutuskan 
untuk pergi meninggalkan rumah itu. Anthony 
mengingat semua pesan Nenek yang mengharuskan 
aku untuk menikah dengan Anthony. 


Pada saat perjalanan kami di kapal, Anthony dan 
aku duduk berdampingan. Anthony tak sengaja melihat 
kalung yang aku kenakan dan bertanya, “Adinda, 
bolehkah aku melihat kalungmu?” 


“Iya, Anthony, tentu saja,” jawabku. 


Aku tak bisa menatap mata Anthony karena 
setiap kali aku melihat matanya, hatiku tak keruan. 
Wajahku langsung memerah. 
| 
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Anthony bertanya, “Di mana kau dapatkan 
kalung ini. Kalungmu sangat cantik?” 


Aku hanya terdiam dan berbicara dalam hati, 
Apa Anthony tak mengenali aku? Anthony aku adalah 
perempuan dihutan kala itu. 


Anthony sangat penasaran dengan kalung 
permata ini, akhirnya aku mengatakan, “Anthony, aku 
akan menceritakan semua ini ketika kita tiba di rumah 
saja.” 


“Baik, Adinda,” jawabnya. 


Cinta Menembus Langit | Ta 


Bat XI 
Hari Hari yang Menyenangkan 


Sesampainya di daratan, Anthony langsung 
mengajakku pergi ke rumahnya. Kami telah 
dijemput oleh seorang asisten Anthony. Kami dibawa 
menggunakan mobil yang sangat mewah. Seumur 
hidup aku tak pernah bermimpi untuk naik mobil yang 
indah seperti ini. 


Di dalam mobil aku teringat Nenek. Nenek ingin 
sekali bertemu Anthony. Air mataku seketika jatuh 
mengingat Nenek. Setiap malam Nenek juga mengigau 
tentangnya. 


Sekarang, perlakuan Anthony kepadaku sangat 
berbeda. Anthony selalu memegang tanganku erat. 
Aku berpikir, Anthony benar-benar menuruti perintah 
Nenek untuk menjagaku. 


Cinta Menembus Langit | E 


“Anthony, panggilku. 
“Iya, Adinda, ada apa?” 


"Lepaskan saja tanganku. Aku tidak ingin kau 
memegang tanganku.” 


“Kenapa?” tanya Anthony. 


“Jika kau selalu perhatian denganku, aku akan 
semakin menyukaimu,” jawabku. 


Anthony hanya tersenyum dan tetap memegang 
tanganku. 


Sesampainya di rumah, aku berpikir kalau 
Anthony masih saja memegang tanganku. Ternyata, 
itu hanya jaketnya saja. Aku menarik tanganku dengan 
sangat cepat, aku pun terjatuh. Anthony langsung 
panik dan akhirnya ia mengantarku ke kamar karena 
kecerobohanku. 


Anthony mulai menjahiliku. Dia mengatakan 
wajahku seperti buah tomat. Aku sadar bahwa wajahku 
memerah kalau di dekatnya. 


Seandainya saja Anthony mencintaiku dengan 
tulus dan bukan karena keinginan Nenek, gumamku 
dalam hati. 


Keesokan harinya, aku tebangun dan di atas 
meja telah tersedia secangkir teh dan roti. Siapa yang 
menyiapkan ini? Dalam hatiku berbisik, Tidak mungkin 
Anthony yang menyiapkan ini semua. Pasti buatan dari 

| | asisten pribadinya, tambahku lagi. 
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Ada yang mengetok pintu kamar. 
“Siapa?” jawabku. 

“Anthony,” jawabnya. 

“Apa, Anthony?” ujarku. 


Aku langsung bangun dari tempat tidur dan 


becermin. 


“Dinda, apa yang sedang kau lakukan?” tanyanya. 


Anthony sekarang berada di luar kamar dan kamu 


masih menggunakan piyama? ujarku dalam hati. 


Aku cari lipstik yang ada di meja, aku poleskan 


sedikit bedak di wajahku. 


Pintu terbuka, Anthony melihatku sedang 


menyisir rambut. 


Oh, tidak, jawabku dalam hati. 


Aku letakkan sisir dan langsung pergi 


menghampiri Anthony. Anthony bertanya, “Apa kau 
menggunakan lipstik, Adinda ° 


"Iya, Anthony,” jawabku. 
"Kau terlihat sangat cantik, Dinda,” ungkapnya. 


Aku tersenyum lebar. Anthony memujiku. Ini 


membuat aku semakin menyukainya dengan perhatian 
dan ketulusannya kepadaku. 
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Anthony bertanya, “Apakah kau tidak suka teh 
buatanku, Adinda?” 


“Apakah ini semua buatanmu?” tanyaku kembali. 


“Tentu saja, untuk calon istriku yang cantik ini. 
Aku akan selalu memberikan yang terbaik,” jawab 
Anthony. 


Setelah aku mencicipi sarapan dari Anthony. 
Anthony pamit pergi ke kantor. Aku lihat dasi Anthony 
tidak rapi dan meminta Anthony untk merapikannya. 


“Adinda, tolong Adinda perbaiki dasiku, aku 
memegang tas jadi susah untuk memperbaikinya,” 
pinta Anthony. 


“Buatlah aku menjadi lebih tampan dari 
tanganmu, sambung Anthony dengan bercanda. Aku 
tersipu malu mendengar candaan Anthony. Lagi-lagi 
wajahku memerah seperti buah tomat. 


Setelah itu, Anthony bergegas ke kantor. Aku 
mulai membereskan rumah dan menyiapakan makan 
siang untuk Anthony. Walaupun banyak asisten 
Anthony yang mengurus rumahnya, tetapi aku ingin 
merapikan kamar Anthony dengan tanganku sendiri. 
Aku benar-benar sangat mencintai Anthony. 


Anthony selalu memberikan perhatiannya 
kepadaku. Namun, di sisi lain aku tidak ingin Anthony 
menikahiku dengan terpaksa. Aku ingin Anthony 
menikah dengan seseorang yang ia cintai dan bukan 
karena paksaan dari takdirnya yang harus menikahiku. 
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Setelah merapikan kamar Anthony, ponselku 
berdering. Anthony meneleponku dan mengatakan, 
“Adinda, hari ini aku ingin makan siang di rumah 
bersamamu,” ucapnya. 


Jantungku kembali berdetak dengan cepat. 
Apakah dia jatuh cinta kepadaku? gumamku dalam hati. 
Aku menghela napas panjang. Tidak mungkin Anthony 
jatuh cinta kepadaku. Aku menghentikan lamunanku 
dan kembali menyiapkan makanan untuk Anthony. 


Jam makan siang pun tiba. Aku berdandan rapi 
untuk Anthony. 


“Adinda,” ucap seseorang dari luar. 


Aku buka pintu rumah sambil tersenyum, dan 
benar saja pujaanku telah kembali. Anthony ingin 
makan siang bersamaku. 


“Adinda, kamu cantik sekali,” ucapnya. 


“Apa kau ingin berjalan ke taman?” tanya 
Anthony. 


"Tidak usah, Anthony. Aku tahu kau sangat sibuk. 
Jadi, aku tidak berniat untuk menganggumu bekerja,” 
jawabku. 


Anthony mengatakan, “Tidak, Dinda, aku punya 
banyak waktu luang untukmu.” 


"Bagaimana kalau malam ini kita pergi makan 
malam di luar saja?” lanjutnya. 
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“Baik, Anthony. Jika kau tidak sibuk, aku 
bersedia,” jawabku. 


Kemudian, Anthony tersenyum sangat manis 
kepadaku. 


Waktu menunjukkan pukul 7 malam. Aku dan 
Anthony bersiap-siap pergi. Anthony mengatakan, 
“Adinda, cuaca malam ini sangat sejuk dan indah.” 


“Iya, Anthony,” jawabku sambil tersenyum 
sangat manis. 


Anthony kembali memujiku, “Adinda, hari ini 
kamu sangat cantik.” 


"Sudahlah, Anthony, kau terus saja memujiku. 
Jika kau selalu memujiku seperti ini, jangan salahkan 
aku kalau aku semakin jatuh cinta kepadamu,” jawabku. 


Anthony tersenyum mendengar ucapanku. 


“Anthony, aku ingin mengatakan sesuatu 
kepadamu,” lanjutku. 


“Apa itu, Dinda?” lanjutnya. 


"Sebenarnya kalung permata yang kau tanyakan 
itu, aku mendapatkan dari seorang anak lelaki di 
tengah hutan. Dia memberiku kalung permata pada 
saat suasana genting, jawabku. 


Anthony pun terdiam dan tak percaya kalau 
Adinda adalah perempuan yang ia sukai waktu itu. 
| Anthony bertanya lagi, “Apakah kau orangnya?” 
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"Iya, akulah anak perempuan yang kau berikan 
kalung itu. Ketika di rumah Nenek, aku menemukan 
sebuah foto keluarga dan melihat ada anak kecil 
yang aku temui di hutan itu ada dalam foto. Jika Bibi 
menggendong William dan pria satuanya lagi adalah 
anak lelaki asing di hutan itu. Kau adalah anak lelaki 
asing itu,’ ujarku. 


Anthonyterdiam, tetapiraut wajahnya semringah 
melihatku. “Terima kasih kau masih menjaga kalung 
ini, ucap Anthony 


Aku pun tersenyum lega setelah mengungkapkan 
semuanya. 


Anthony melanjutkan, “Adinda, rasa cinta dan 
sukamu kepadaku tidak melebihi rasa suka dan cinta 
yang aku punya. Kau tidak tahu, aku benar-benar telah 
jatuh cinta denganmu sejak lama.” 
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Tak terasa mobil berhenti di restoran yang telah 
Anthony pesan. 


Wow, indah sekali pemandangan ini, gamamku 
dalam hati. 


Anthony pun turun dari mobil dan membukakan 
pintu mobil untukku. Aku merasa Anthony 
memperlakukanku seperti seorang putri. Anthony 
berkata, “Tuan putriku, silakan turun.” 


Sambil tersenyum, aku turun dari mobil dan 
memegang tangan Anthony. Anthony memberikan 
kejutan kepadaku. Anthony menuliskan namaku di 
lampu-lampu itu. 
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“Anthony, bagaimana bisa kau membuat ini? 
Bukankah siang tadi kau ada rapat penting yang tidak 
bisa kau tinggalkan?” tanyaku heran. 


“Adinda, maaf aku berbohong kepadamu. Aku tadi 
siang memang telah bermaksud untuk mengajakmu 
pergi malam ini,’ ujarnya 


"Oh begitu,” jawabku. 
"Oh saja?” seru Anthony. 


“Tidak, Anthony. Aku hanya tidak ingin 
membebanimu, jawabku. 


“Tidak mungkin calon istriku membebaniku,’ 
jawab Anthony. 


Tak lama kemudian, karyawan restoran satu 
per satu memberikan bunga mawar. Bunga mawar 
merupakan bunga kesukaanku. Anthony sangat tahu 
aku sangat menyukai bunga mawar ini. Ketika aku 
tinggal bersama Bibi, aku selalu menanam bunga 
mawar di kebun belakang rumah kami bersama dengan 
Mbok Rani. 


Tibalah karyawan terakhir yang memberikan 
aku bunga. Karyawan itu memberikan bunga dan 
sebuah kotak kecil yang indah. 


“Apa ini, Anthony?” tanyaku. 


“Adinda, bukalah kotaknya sekarang!” suruh 
Anthony. 
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“Baik, Anthony,” jawabku. 


Ketika aku ingin membukanya, jantungku mulai 
berdegup sangat kencang. 


"Apakah ini sebuah cincin tunangan?” tanyaku. 


Hatiku benar-benar seperti dimabuk asmara 
karena Anthony begitu romantis malam ini. Kotak pun 
terbuka dan ternyata dugaanku benar, ini adalah cincin 
permata yang bertuliskan huruf AN di atasnya. 


Aku sedikit bingung. “Kenapa bentuk cincin 
ini sama seperti bentuk kalung yang aku gunakan? 
Anthony, cincin siapa ini?” tanyaku. 


Anthony pun tersenyum dan bertanya kepadaku, 
"Adinda apakah kamu ingat ketika aku bersamamu di 
sebuah gubuk kecil?” 


"Iya, aku mengingatnya”, jawabku 


“Cincin ini adalah milik Ibu dan sekarang aku 
berikan untukmu karena kau adalah calon istriku,” 
lanjut Anthony 


Aku pun tersipu malu, dan lagi-lagi wajahku 
memerah seperti buah tomat. 


Anthony meledekku, “Kenapa buah tomat itu 
selalu ada di pipimu,” jawabnya sambil tersenyum. 


Aku semakin tersipu malu. Anthony 


memberikanku satu kejutan lagi, dan kejutan itu adalah , 


kuliah designer ke Amerika. 
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“Terima kasih, Anthony. Kamu benar-benar tahu 
apa impianku selama ini,’ ujarku. 


“You are welcome, My Queen,” jawab Anthony 
sambil tersenyum. 


Hatiku berbisik, Aku sangat beruntung memiliki 
calon suami seperti Anthony. Pria yang lembut dan 
menyayangiku dengan tulus. 


“Anthony, aku mencintaimu,” ujarku. 
“Cintaku melebihi kamu mencintaiku,” jawabnya. 


Dipandu dengan iringan musik, kami berdua pun 
larut dengan suasana romantis malam itu. 


Hari demi hari kami mempersiapkan pernikahan 
kami. Mulai dari mempersiapkan nama tamu yang akan 
hadir pada pernikahan kami, ruangan dan gedung yang 
akan disewa. 


Rencana pernikahan kami seminggu lagi, dan 
kami berdua sangat menantikan momen itu. 


"Setelah menikah, kita akan tinggal di Amerika,” 
ujar Anthony. 


Anthony telah meminta asisten pribadinya untuk 
mempersiapkan rumah kami yang berada di Amerika. 


Satu hari jelang pernikahan kami, bunyi klakson 
mobil terdengar dari luar pagar, aku bergegas keluar 
rumah. 


| 
| 
| 
| 
1 


96 1 | Cut Ema Juni Sari 


“Apakah Anthony sudah selesai rapatnya?” 
tanyaku dalam hati. 


Anthony masih menghadiri rapat di tengah- 
tengah kesibukan menjelang pernikahan kami. 


Aku buka pintu dengan raut wajah semringah. 
Betapa terkejutnya ketika melihat Bibi dan William 
yang datang. 


William dan Bibi langsung menunjukkan 
ekspresi ketidaksukaan mereka kepadaku. 


"Selamat malam, William dan Bibi,” ucapku. 


Bibi pun tersenyum pahit kepadaku. Setelah itu, 
Bibi dan William langsung masuk ke dalam ruangan 
yang telah kami sediakan. 


"Hey, perempuan yang tidak tahu malu. Sudah 
berbohong kau masih saja menampakkan wajahmu 
kepadaku,” ucap Bibi. 


Dengan wajah yang terkejut, aku terdiam 
mendengar Bibi mengatakan hal seperti itu. 


"Kau benar-benar tidak tahu malu dan sampai 
kapan pun aku tidak akan pernah memaafkan 
perempuan seperti dirimu. Aku menentang pernikahan 
ini, lanjut Bibi. 

Raut wajahku seketika berubah. Aku sangat 
bersedih mendengar ucapan Bibi. Karena tak sanggup 
mendengarnya, aku langsung berlari ke kamarku. 
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Rasa penyesalan yang timbul karena dulu telah 
berbohong menjadi Nayla kini telah aku rasakan. 
Karena tidak ingin jauh dari Anthony., aku memilih 
untuk berbohong. 


Mulai dari kesalahan yang aku lakukan di masa 
lalu, aku berjanji untuk tidak akan berbohong lagi. 


Kebohongan tidak akan pernah abadi, dan lambat 
laun semuanya akan terbongkar. Aku tidak akan jatuh 
ke lubang yang sama, dan berniat menjadi seseorang 
wanita yang lebih baik dan dipenuhi oleh kejujuran. 


Masa lalu yang kelam tidak akan menjadikan aku 
putus asa untuk terus berubah menjadi pribadi yang 
lebih baik. Ini janji cintaku untuk Anthony. 


KKK 


Tibalah di hari pernikahanku, aku merasa sangat 
bahagia. Anthony pun terlihat sama. Namun, Bibi tidak 
hadir dalam upacara pernikahan kami. Williamlah 
yang aku lihat mendampingi Anthony. Perasaanku 
Sangat campur aduk, ada rasa sedih, senang dan 
terharu melihat banyak sekali tamu yang datang. Saat 
semuanya telah siap, penghulu pun telah hadir. Tibalah 
aku berjalan mendekati Anthony dan dibantu oleh 
salah satu asisten pribadinya. 


Namun, ada rasa kekhawatiran dari raut 
wajah Anthony. Anthony begitu khawatir ketika aku 
menceritakan peristiwa yang terjadi malam itu. Setelah 

| kejadian itu, Anthony memberikanku seorang asisten 
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pribadi yang bernama Mika. Mika memegang gaunku, 
dan Mika terlihat juga sangat cantik. Aku merasa Mika 
adalah wanita yang sangat baik hati. 


Tak lama setelah aku berjalan, ada ledakan besar 
dari arah dapur, dan itu menimbulkan kebakaran yang 
sangat hebat. 


Para tamu seketika berlarian dan Mika pun 
terus menjagaku. Anthony berlari mendekatiku. 
Penghulu dan semua tamu telah meninggalkan tempat 
pernikahan kami. Dan akhirnya pernikahan kami 
dibatalkan. 


Aku pun sangat besedih dan Anthony mencoba 
menghiburku. “Tidak apa-apa,” jawab Anthony, “kita 
persiapkan lagi, ya, Sayang,” lanjut Anthony. 


Anthony adalah sosok pria penyabar dan 
bertanggung jawab, sosoknya pun sangat aku kagumi. 


Kemudian hatiku sedikit tenang ketika melihat 
Anthony meyakinkan aku bahwa semua ini akan baik- 
baik saja. Aku percaya jika kami berjodoh, kami akan 
bersama. Anthony terlihat sangat bijaksana. Aku 
tahu Anthony sangat kecewa, tetapi dia tidak pernah 
menunjukkan kesedihannya di depanku. 


William menghampiri Anthony dan mengatakan, 
"Mungkin hari ini bukan hari yang tepat, Kak. Kita akan 
mengganti hari yang tepat untukmu dan Adinda. Jadi, 
jangan khawatir.” 
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Aku sangat bahagia ketika William berkata 
seperti itu. Terlihat wajah William tersenyum 
kepadaku, mungkin saja William telah memaafkanku. 


KKK 


Satu minggu kemudian, tibalah hari di mana 
pernikahan kami akan dilangsungkan. Anthony terlihat 
begitu tampan dan didampingi dengan sepupunya, 
William. 

Ijab kabul pun telah dimulai, Anthony dan aku 


telah sah menjadi suami istri. Semua orang berdiri dan 
tersenyum bahagia melihat kami. 


Ketika aku mulai berjalan mendekati Anthony, 
terdengar suara tembakan dan tembakan itu mengenai 
Anthony. 


“Anthony!” teriakku. 


Aku berlari dan menangis menghampiri Anthony. 
Tak disangka kejadian penembakan itu terulang 
kembali. 


Badanku lemas tak berdaya melihat sekujur 
tubuh Anthony dipenuhi oleh darah. 


“Anthony. Apakah kau baik baik saja?” tanyaku. 
Sambil menangis aku pegangi kepala Anthony. 


“Anthony, bangunlah, hari ini adalah acara 
pernikahan kita,” ujarku. 


Aku menangis dan berteriak. 
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Kemudian, Anthony menggerakan tangannya dan 
berkata, “Adinda, maafkan aku. Sepertinya pernikahan 
kita tidak sebahagia pasangan yang lainnya. Maafkan 
aku, Adinda,” ucap Anthony. 


“Tidak apa-apa, aku akan selalu mencintaimu,” 
jawabku sambil tersenyum sedih. 


“Adinda, setelah aku tiada, kau harus benar- 
benar menggapai impianmu menjadi seorang designer. 
Pergilah bersama Mika ke Amerika, di sana telah aku 
siapkan rumah kita,” ujarnya. 


“Anthony, kau tidak boleh berkata seperti itu. 
Aku yakin kau kuat dan kita bisa bersama,” jawabku 
lirih. 

“Adinda, kejadian ini telah aku prediksi 
sebelumnya dan tak perlu kau mencari tahu siapa yang 
telah menembakku. Aku hanya ingin melihatmu hidup 
tanpa rasa dendam. Cukuplah saja aku yang dia sakiti 
dan aku tidak ingin melihat dia menyakitmu.” 


“Iya, Anthony,” jawabku. 


Anthony melanjutkan, “Pelakunya adalah Bibiku. 
Dengan membunuhku, dia akan mendapatkan harta 
yang ayahku punya. Namun, dia tidak sadar bahwa 
kita telah menikah, dan hartaku telah aku berikan 
kepadamu. Pengacaraku akan menghubungimu 
dan polisi akan menangkap Bibi karena aku telah 


mempunyai bukti bahwa bibilah yang mebuat orang b 


tuaku kecelakaan mobil.” 
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William pun terkejiut dan tak menyangka bahwa 
ibunya telah tega melakukan perbuatan keji seperti itu. 
William langsung pergi meninggalkan Anthony dan 
mencari ibunya. 


Setelah mengungkapkan semuanya, Anthony pun 
tak memberikan respons lagi. Ternyata belahan jiwaku 
telah pergi untuk selama-lamanya dalam pangkuanku. 


Pernikahan yang indah hanya akan menjadi 
mimpi dan kenangan saja. Namun, cintaku takkan 
pernah menjadi kenangan. Cinta untuk Anthony akan 
selalu tumbuh sampai akhir hayatku. 


Malam itu, polisi langsung bergegas mencari 
keberadaan Bibi, dipandu oleh William yang sangat 
marah dengan tindakan ibunya yang gelap mata karena 
uang. Aku menyaksikan sendiri bagaimana William 
berusaha membujuk ibunya agar mau menyerah 
karena aku berada di dekat mereka saat itu. 


“Ibu, aku benar-benar kecewa,” ungkap William. 


“Aku sudah tidak tahan dengan kelakuan 
nenekmu yang hanya memikirkan pamanmu saja 
Sementara, ayahmu dibiarkan untuk hidup sengsara. 
Jika bukan karena aku yang mengancam nenekmu 
untuk membuangmu ke panti asuhan, dia tidak akan 
mengizinkan kita tinggal bersamanya setelah kematian 
ayahmu, lanjut Bibi 
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William pun terkejut dan terlihat sangat 
bersedih. “Tetapi Ibu, semua jalan yang Ibu lakukan itu 
salah. Ibu telah menghilangkan nyawa seseorang untuk 
membalaskan dendam Ibu,” lanjutnya. 


“Aku tidak menyesal, karena aku telah berhasil 
menyingkirkan Inayah, dan keluarga Anthony,” ucap 
Bibi kepada William. 


William pun mencoba menyadarkan ibunya. 
Sambil menahan tangis, William mengatakan, “Ibu, ayo 
kita serahkan semuanya ke pihak berwajib dan minta 
maaflah kepada keluarga Anthony. Kita akan melewati 
ini bersama-sama. Aku tak akan meninggalkanmu. 
Kau tetaplah ibuku sampai kapanmu. Aku akan 
menuntunmu menjadi lebih baik,” ucap William sambil 
menangis 


"Nenekmu benar-benar pilih kasih kepada 
ayahmu. Ayahmu yang hanya bisa menghamburkan 
uang dan pamanmu Faraz yang selalu menghasilkan 
uang. Namun, tidak selayaknya Nenek tidak menyayangi 
ayahmu juga, William,’ Lanjut Bibi sambil menangis. 


“Aku mengerti perasaanmu, Ibu, sekarang balas 
dendammu telah berakhir. Mari kita tata kehidupan 
kita yang baru Ibu,” lanjut William. 


Bibi hanya terdiam dan pasrah, Bibi menyerahkan 
dirinya ke polisi tanpa perlawanan. William dengan 
setia pergi bersama Bibi untuk menjalani pemeriksaan. 
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Aku teringat pesan Anthony untuk memaafkan 
Bibi. Setelah kejadian itu, aku pergi meninggalkan 
tempat itu bersama Mika. 


Di hari pemakaman Anthony, air mataku tak 
sanggup aku tahan. Ingatan tentang pernikahan yang 
bahagia telah hancur tak bersisa. Hanya kenangan 
bersama Anthony yang menguatkan aku. 


KKK 


Tiga bulan setelah meninggalnya Anthony. 
Aku telah berusaha keras mencari keberadaan Sania. 
Namun, aku belum juga menemukannya. 


Tak lama, Mika datang menghampiriku. 


"Nona Adinda, keberangkatanmu ke Amerika 
sudah ditentukan harinya,” ujarnya. 


“Baik, Mika, impian aku dan Anthony akan 
terwujud, tetapi aku belum menemukan Sania,” ujarku 
kepada Mika. 


“Aku akan mencari Sania, jangan khawatir!” 
lanjut Mika. 


Sesampainya di Amerika, aku telah disambut 
oleh asisten pribadi Anthony. Di sana telah disiapkan 
kamar yang akan aku dan Anthony tempati setelah 
menikah. Namun, semua impian itu telang hilang. 


Setiap hari aku selalu terbayang akan Anthony, 
dan setiap hari air mataku jatuh ketika mengingatnya. 
Dialah cinta sejatiku. 
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Tak sengaja, Aku lihat buku harian Anthony. 
Ternyata Anthony membuatkan puisi untukku. 


Adinda .... 
Engkaulah wanita yang selama ini aku cari 


Tutur katamu kepadaku membuat aku selalu 
jatuh cinta kepadamu 


Hari-hariku menjadi berwarna ketika kamu selalu 
ada di sampingku 


Adinda .... 

Bolehkah aku memintamu ... 

Maukah kau menjadi ibu dari anak anakku nanti 
Adinda ... 

Bolehkah aku meminta satu permintaan lagi 
Teruslah mencintaiku dengan imanmu 


Aku percaya ketika kamu mencintaiku dengan 
imanmu, tak ada masalah yang tidak akan pernah 
kita selesaikan. 


Adinda .... 
Aku mencintaimu sampai akhir hidupku 


Puisi Anthony sangat menyentuhku dan 
membuat aku menangis memikirkannya. 


Hari demi hari aku berusaha bangkit dan berniat 
ingin menyelesaikan kuliahku dan mencari Sania. Di 
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saat ini hari ulang tahunku yang ke-23. Kulihat ke arah 
jendela, rintik hujan mulai membasahi taman. 


Kerinduan akan cinta sejati yang tidak bisa aku 
jumpai lagi. Kerinduan atas Sania yang belum aku 
temukan keberadaannya, benar-benar membuat aku 
terpukul dan sedih. Tanpa sadar, air mata pun jatuh 
dan membasahi pipiku. Ulang tahun yang tak pernah 
aku harapkan sebelumnya. 
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Bab XIII 
Takdir yang Indah 


Lima tahun berlalu, kuliah telah usai dan 
karierku begitu cemerlang. Aku memutuskan pulang 
ke Indonesia untuk mencari Sania. Mika memberiku 
kabar bahwa Mika telah menemukan keberadaan 
Sania. Itu membuatku tenang dan bahagia. 


Sebentar lagi aku akan bertemu Sania dan murid- 
muridku juga akan mengikuti perlombaan designer. 
Namun, ada satu masalah yang muncul, salah satu 
muridku bermaksud untuk mengundurkan diri dalam 
perlombaan dengan alasan yang tak logis. 


“Kak, aku ingin mengundurkan diri dari 
perlombaan ini,’ ucapnya. 


“Loh kenapa Sinta?” tanyaku. 
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“Aku tak punya harapan lagi karena orang yang 
aku cintai telah memutuskan hubungannya denganku,” 
jawabnya. 


"Kenapa kau berpikir untuk menunda 
impianmu? Karena seseorang itu tidak mencintaimu 
lagi?” jawabku lirih. 


"Karena dia adalah hidupku dan penyemangatku. 
Di saat dia pergi, aku sudah tak punya apa-apa. Aku 
melakukan semua ini untuknya karena aku begitu 
mencintainya. Aku berpikir jika aku menang dalam 
perlombaan ini maka dia dan aku akan menikah. Tetapi 
sayang sekali, orang tuanya tak merestui hubungan 
kami. Dia memberitahuku pagi ini sebelum perlombaan 
akan dimulai.” 


Aku hanya terdiam, dalam hati aku berkata, Aku 
tidak akan menghancurkan impian Sinta. Aku akan 
membantunya. 


Sinta melanjutkan, “Walaupun dia tidak menikah 
denganku, aku tetap akan mencintainya sampai akhir 
hayat hidupku.” 


Tanpa sengaja air mataku terjatuh, aku tahu 
betapa beratnya kehilangan seseorang yang aku cintai. 
Kemudian aku mencoba untuk memberikan Sinta 
sedikit pendapat. 


Dengan wajah Sinta yang terlihat pucat dengan 
tatapan kosong, aku mulai mengatakan, “Sinta, 
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mencintai seseorang itu sangatlah mulia. Perasaan 
tumbuh dari dalam hati tanpa adanya paksaan. Aku 
percaya, dia juga mencintaimu dengan tulus. Oleh 
karena itu, berikan dia kemenanganmu dan kamu akan 
melihat keajaiban itu akan datang,” ujarku. 


Dengan sedikit harapan, Sinta menatapku tajam 
dan berkata, “Baik, Kak. Aku akan memenangkan 
perlombaan ini dan menunjukkan kepada orang yang 
aku cintai bahwa cintaku sangat kuat untuknya.” 


Dengan semangat aku berikan dukungan kepada 
Sinta, dan dengan keyakinan penuh bahwa Sinta 
mampu memenangkannya. 


KK 


Perlombaan telah dimulai, Sinta mengerjakan 
semua design-nya dengan sangat indah dan elegan. 
Semua juri dan para investor takjub dengan karyanya. 
Begitu pun aku. Dengan bangga aku mengenalkan Sinta 
kepada para investor untuk bergabung ke perusahaan 
mereka. 


Sinta melihatku dan berkata, “Kak, terima kasih 
atas semangat yang telah kau berikan untukku. Dengan 
bangga aku dapat menunjukkan ini kepada orang yang 
aku cintai dan orang tuanya. “ 


Tak lama setelah itu, telepon Sinta pun berbunyi. 
Ternyata pacarnya yang telah menghubunginya. 


Pacarnya mengucapkan selamat kepada Sinta karena h 


telah menjadi juara pertama di perlombaan tersebut. 
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Perlombaan ini ditayangkan di seluruh televisi yang 
ada di seluruh dunia dan dari acara ini, Sinta banyak 
sekali mendatangkan investor untuk perusahaan kami. 


Sinta mengatakan, “Kak, orang tua pacarku telah 
salah menilaiku. Pacarku mencoba meyakinkan orang 
tuanya untuk menerimaku, dan dia mengatakan tidak 
akan menikah dengan orang lain jika tidak bersamaku. 
Dengan hasil yang aku dapatkan saat ini dan keputusan 
pacarku yang tak ingin menikahi perempuan lain, 
membuat orang tuanya pun luluh dan akhirnya 
merestui kami,” ucap Sinta dengan bahagia. 


Dengan rasa syukur, aku memeluk Sinta dan 
berkata, “Benarkan, keajaiban itu memang ada, asal 
kau yakin dan berusaha.” 


Sinta mengangguk dan tersenyum dengan 
sedikit meneteskan air mata. Kemudian, aku dan Sinta 
bergegas pulang ke rumah dengan bahagia. 


Keesokan harinya, Mika mengajakku pergi ke 
toko kecil yang jauh dari pusat kota. Aku lihat ada 
seorang wanita yang sedang berjualan kue. Wajahnya 
tak asing denganku. Iya, wanita itu adalah Sania, 
penjual kue di tempat Anthony kuliah kala itu. 


Aku melihat Mika dan bertanya, “Wanita itukah?” 


Mika mengangguk, dan berkata, “Dia adalah 
Sania, adik kandungmu!” 
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Aku terkejut dan tidak menyangka, bahwa Sania 
adala wanita penjual kue itu. Aku sangat menyesal 
tidak menyadarinya dari dulu. Tanpa sengaja, air mata 
jatuh di pipiku, aku tak bisa membayangkan kejadian 
yang terjadi tempo dulu. Saat Sania dikejar oleh 
seorang pria untuk dinikahi. Betapa hancurnya hatiku 
saat mengingat itu. 


Aku bergegas turun dari mobil, dan berlari 
memeluk Sania. Sania terkejut melihatku, dan 
melepaskan pelukanku. 


Aku lihat, raut wajah Sania sedikit marah 
kepadaku. 


“Siapa kamu, kenapa kamu memelukku?” tanya 
Sania. 


“Apa kau tidak mengenaliku?” tanyaku. 

“Tidak, sudahlah aku sibuk,” jawabnya lagi. 

Sania akhirnya meninggalkanku dan pergi begitu 
saja. 


Keesokan harinya, aku datang lagi menemui 
Sania, tetapi aku masih belum keluar dari mobil. Aku 
lihat Sania dari jauh sedang menyapu rumah. Dengan 
pakaian yang lusuh, Sania tampak tak terurus. 


Aku penasaran, di mana suaminya. Apa yang 
sedang terjadi, kenapa Sania tinggal sendirian. Aku 
bertanya kepada Mika, “Di mana suaminya Sania?” 
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"Calon suaminya telah meninggal dunia sebelum 
pernikahannya. Calon suaminya tewas terbakar di 
dalam rumahnya sendiri karena arus listrik dan 
akhirnya pernikahan mereka dibatalkan. Aku telah 
mencari tahu semuanya.” 


Mendengar cerita Mika, aku sedikit lega. Hampir 
saja Sania adikku menikah dengan pria itu. 


Akhirnya, aku putuskan untuk memberitahu 
Sania. 


"Selamat pagi, Sania,’ sapaku. 
Sania terkejut, dan melihatku. 


Aku langsung memeluk Sania, dan mengatakan, 
“Sania, ini Kakak,” ucapku sambil berderai air mata. 


Sania menangis. “Benarkah kamu Kak Adinda? 
Ke mana saja Kakak selama ini? Aku merindukanmu,” 
jawabnya. 


"Maafkan Kakak, Sania,” ujarku. 


Akhirnya aku menceritakan semua kejadian yang 
terjadi kepadaku kepada Sania. 


Sania pun memutuskan untuk tinggal bersamaku. 
Aku akan menebus semua kesalahanku kepada Sania 
dan membuatnya selalu bahagia. 


KKK 


Hari demi hari perusahaan kami maju dengan 
| sangat pesat. Sania membantuku di perusahaan. 
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Produk kami menjadi produk nomor satu yang paling 
dicari saat ini. Bersama Sania, Sinta dan tim yang lain 
kami membuat sebuah produk yang bisa diterima baik 
oleh masyarakat. 


Ketika pekerjaan kami telah usai, aku terdiam 
sejenak karena memikirkan Anthony. Entah mengapa 
bayang-bayang Anthony selalu datang beberapa hari 
ini, mungkin saja karena kerinduan yang tak pernah 
putus selama lima tahun ini. 


Lampu ruanganku seketika mati. Aku mencoba 
mencari lilin tetapi, “Happy Birthday,” ucap Sania. 


Aku terkejut dan tak menyangka, mereka semua 
merayakan ulang tahunku. 


“Terima kasih,” ucapku dengan haru. 


Perayaan ulang tahun yang ke-28 tahun ini sangat 
menyedihkan seperti tahun-tahun sebelumnya. Tanpa 
orang yang aku cintai, aku merasa hidupku sangat 
hampa. Aku tak pernah berpikir untuk mengganti 
sosok Anthony di dalam hidupku. Namun, keberadaan 
Sania membuat lukaku sedikit terobati. 


Seperti tahun sebelumnya, aku merayakan ulang 
tahunku dengan berbagi kepada anak-anak di panti 
asuhan. Aku menjadi Ibu panti yang akan menjaga dan 
membimbing mereka untuk mencapai kesuksesannya. 
Dengan seperti ini hatiku lebih bahagia dan tenang. 
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Aku juga selalu mengingat ucapan cinta dan 
janji Anthony di kala pernikahan kami. Akan aku jaga 
sampai sisa hidupku kelak. Aku akan selalu menjadi 
istrinya sampai kami dipertemukan kembali di dunia 
yang baru. Salam rindu untuk cintaku, Anthony. Doaku 
selalu bersamamu. 
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Adinda, gadis remaja yang telah 
mengalami kejadian pahit di 
dalam hidupnya. Ditinggal oleh 
orang-orang yang ia sayangi 
dengan kondisi keluarga yang 
begitu memprihatinkan 
membuatnya gelap mata hingga ia 
ingin mengakhiri hidup. 
Akankah takdir hidup Adinda 
menjadi lebih baik? 
Ataukah hanya kesedihan yang 
akan menyelimuti kehidupannya? 
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